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mendidikku, membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah balasan setimpal
syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa
api nerakamu..
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Don’t give up!
Sampai Allah SWT berkata “Waktunya Pulang”



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Skripsi ini banpa sebuah karpa kecil dan untaian kata -kata ini pang dapat
kupersembabkan kepada kalian semua, Qtas seqala kekbilafan salah dan
kekuranganku, kurendabkan hati serta meminta beribu -vibu kata maaf. Karena aku
banpa manugia biasa tak sempurna pang pasti memiliki kesalaban
—by “Indra Fitra, SP.,MP.”.

%

-~
P
v
,
o
5
e
”
"
¢

“




ABSTRAK

Penelitian dengan judul Upaya Peningkatan Keberhasilan Okulasi Jeruk
Manis (Citrus Nobilis.L) Kuok Kampar Melalui Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh dan
Diameter Sumber Mata Entres”. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan kebun
pribadi, Jalan Pendidikan, Dusun Sungai Betung, Desa Pulau Jambu, Kecamatan
Kuok, Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, Terhitung
dari bulan April sampai dengan.Juni 2021.

Penelitian ini__menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara
faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Zat Pengatur Tumbuh
yang terdiri 4 taraf perlakuan, yaitu : tanpa Zat Pengatur Tumbuh, air kelapa muda
murni, ekstrak bawang merah-dan’ Brassinosteroid. Faktor kedua adalah diameter
ranting mata entres yang.terdiri dari 4 taraf perlakuan; yaitu : 10,20, 30 dan 40 mm.
Setiap perlakuan terdiri-dari 3 ulangan maka ada 48 unit percobaan. Parameter yang
diamati yaitu-persentasi hidup okulasi, umur entres tumbuh, Jlaju asimilasi bersih
(LAB), laju pertumbuhan relatif (LPR), panjang tunas, diameter tunas, jumlah daun
pada tunas dan anatomi tanaman.Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan uji
beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: pengaruhinteraksi Zat Pengatur
Tumbuh dan diameter sumber mata entres' nyata terhadap semua parameter,
perlakuan dengan dosis terbaik dihasilkan oleh perlakuan Zat Pengatur Tumbuh
ekstrak bawangmerah 9 ml/l air dan diameter sumber mata entres 30 mm. Pengaruh
utama Zat Pengatur Tumbuh.nyata terhadap semua parameter pengamatan. dengan
perlakuan terbaik di hasilkan oleh perlakuan Zat Pengatur Tumbuh ekstrak bawang
merah 9 ml/l air. Pengaruh utama diameter sumber mata entres nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik di hasilkan oleh-diameter sumber mata
entres 30 mm.

Kata Kunci : Jeruk Manis Kuok Kampar, Zat Pengatur Tumbuh, Diameter Sumber
Mata Entres



ABSTRACT

Research entitled Efforts to Increase the Success of Grafting Sweet Oranges
(Citrus nobilis L.) Kuok Kampar Through Application of Growth Regulators and
Diameter of Entres Eye Sources”. This research was carried out in a private garden,
Jalan Pendidikan, Sungai Betung Hamlet, Pulau Jambu Village, Kuok District,
Kampar Regency. Thiswresearch was carried out for 3'months, starting from April to
June 2021.

This study used a factarial Completely Randomized Design (CRD) consisting
of two factors. The first factor was growth regulators which consisted of 4 levels of
treatment, namely: without growth regulators, pure young coconut water, onion
extract and brassinosteroids. The:second! factor, was the branchdiameter of the buds
sources.consisted of 4 levels 'of treatment, which were: 10, 20, 30 and 40 mm. Each
treatment consisted of 3 replications, so there were 48 experimental units. Parameters
observed were the percentage of life grafting, time of shooting up,, net assimilation
rate (NAR), relative growth rate (RGR), shoot length, shoot diameter, number of
leaves on shoots and plant anatomy. The data were statistically analyzed and
continued with the honest significant difference test (BNJ) at the 5% level.

The results showed that: the effect of the interaction of growth regulators and
the diameter of the bud sources had significant effects ‘on all parameters, the best
growth regulators was onion extract 9 ml/l of water and the diameter bud sources
branch of30 mm. The main effect of growth regulators was significant on all
observed parameters, with 9 .ml. of onion _extract/ | of water being the best growth
regulating subtance. The main effect of the Branch diameter of the bud sourceswas
significant on all parameters observed. The best results showed by buds obtained
from branch with diameter of,30 mm.

Keywords : Kuok Kampar Sweet Orange, Growth Regulator, Diameter of Entres Eye
Source.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jeruk siam (Citrus nobilis L.) adalah tanaman tahunan yang berasal dari Asia
Tenggara sejak ratusamstahun lalu, tanaman ini sudah. terdapat di Indonesia, baik
sebagai tanaman liar. maupun sebagail tanaman pekarangan. Jeruk merupakan salah
satu komoditas buah-buahan yang bernilai ekonomi tinggi di Indonesia sehingga
pengembangannya perlusmendapat perhatian. Jeruk/sudah tumbuh di Indonesia baik
secara alami atau dibudidayakan. Jeruk dapat dikonsumsi dalam bentuk segar
maupun olahan dengankadar protein 0,5 g, lemak 0,1 g, dan karbohidrat 7,20 g.
vitamin C 500- 1.000 g. Jeruk merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang
mempunyai peranan penting di pasaran dalam negeri maupun luar negeri, baik dalam
bentuk segar maupun dalam bentuk olahan_sehingga pengelolaan jeruk sekarang ini
berorientasi pada pola pengembangan komprehensif (Suheri,2013).

Jeruk manis atau jeruk:siam merupakan sebagian keeil dari sekian banyak
spesies jeruk yang sudah dikenal dan dibudidayakan secara luas. Jeruk manis
merupakan anggota darl kelompok jeruk keprok dan jenis jeruk yang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia. Indonesia memilikiluas perkebunan jeruk 44.641 Ha
dan Riau khususnya memiliki luas perkebunan jeruk seluas 829 Ha (Suheri,2013).

Produksi jeruk Riau berfluktuasi, hal ini dapat dilihat dariproduksidan luas
tanaman jeruk banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki iklim yang sesuai
dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Produksi tanaman jeruk pada tahun 2015
mencapai 9,874 ton/tahun, sedangkan pada tahun 2016 produksi tanaman jeruk
mengalami peningkatan menjadi 10,374 ton/tahun, sedangkan pada tahun 2017

mencapai 20,402 ton/tahun, sedangkan pada tahun 2018 produksi tanaman jeruk



sebesar 34,746 ton/tahun dan pada tahun 2019 produksi tanaman jeruk mengalami
peningkatan sebesar 40,398 ton/tahun Anonimus, 2019).

Di Provinsi Riau, jeruk manis yang terkenal adalah jeruk siam asal Kampar.
Masyarakat menyebutnya sebagai jeruk Kuok Kampar karena dibudidayakan di
Kuok Kabupaten Kampar. Jeruk. manis asal Kampar memiliki rasa yang manis dan
harum sehingga diminati oleh masyarakat Riau dan memiliki kulit buah yang tipis
sehingga menjadi ciri khas yang membedakannya dari jenis jeruk manis yang lain.

Pada tahun 1970-an Kampar sempat menjadi pusat produksi jeruk yang
cukup besar sehingga memberikan keuntungan bagi para petani karena menjadi
sumber penghasilan yang meningkatkan perekonomian; akan tetapi pada tahun 1980-
an terjadi kemunduran akibat serangan penyakit CVPD (Citrus Vein Phloem
Degeneration).dan Phythopthora yang menyebabkan seluruh kebun jeruk yang ada
di wilayah tersebut mati sehingga produksinya terhenti (Kurniawan, 2011).

Untuk mempertahankan sifat unggul dari tanaman jeruk kuok dapat dilakukan
dengan perbanyakan melalui teknik okulasi. Salah satu cara mendapatkan bibit yang
bermutu adalah dengan melakukan okulasi, yaitu menggabungkan dua sifat unggul
yang terdapat pada batang atas dengan sifat unggul yang terdapat pada batang bawah.
Tujuannya adalah untuk memperoleh ‘tanaman yang memiliki sifat-sifat yang lebih
unggul dibandingkan dengan tanaman aslinya.

Jenis jeruk yang biasanya digunakan oleh petani sebagai batang bawah adalah
Japansche citroen karena jenis ini lebih tahan terhadap penyakit. Jeruk Japansche
citroen memiliki sifat tahan kekeringan, tidak mudah mati saat dicabut untuk
dipindahkan pada saat penanaman dan mampu menghasilkan buah yang tinggi

(Budiyanto, 2013).



Batang atas yang biasanya disebut entres adalah calon bagian atas atau tajuk
tanaman yang di kemudian hari akan menghasilkan buah berkualitas unggul, entres
inilah yang disambungkan pada batang bawah untuk disatukan atau menggabungkan
sifat-sifat yang unggul dalam satu bibit tanaman, entres sebagai batang atas harus
diambil dari pohon induk yang.sudah tua dan-diketahui sifat unggulnya dan entres
yang digunakan dalam okulasi harus dalam keadaan segar.

Pemilihan diameter sumber’ atau]jenis jnata entres juga perlu diperhatikan
karena permasalahan yang selama ini banyak terjadi dalam™ okulasi sehingga
keberhasilannya rendah ialah akibat kurangnya pemahaman dan perhatian tentang
jenis atau diameter sumber entres. Keadaan ini menyebabkan proses penyatuan
batang bawah dan entres sering mengalami kegagalan akibat terjadinya perbedaan
proses fisiologis antara jenis atau diameter sumber entres dari tanaman varietas yang
satu dengan varietas lainnya meskipun masih dalam satu famili karena setiap varietas
memiliki kecocokan dan kemudahan yang berbeda untuk diperbanyak secara okulasi
(Pudjiono dan Adinugraha, 2013).

Selain dengan penggunaan batang atas dan batang bawah pada okulasi jeruk
juga membutuhkan“zat pengatur tumbuhan sepertic zat pengatur tumbuh yang
merupakan zat pengatur “tumbuh buatan.yang berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan batang, daun, dan bagian tumbuhan lainnya.

Untuk mempersingkat dormansi pada entres hasil okulasi dapat dihilangkan
oleh bahan perangsang pertumbuhan. Bahan perangsang tumbuhan atau yang dikenal
dengan zat pertumbuhan tumbuh (ZPT) ini terdiri dari dua jenis, yaitu sintetis dan
alami. ZPT sintetik banyak digunakan dalam merangsang pertumbuhan tanaman,
selain zat pengatur tumbuh sintetik juga terdapat zat pengatur tumbuh alami yang

memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari zat pengatur tumbuh sintetik dalam



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

memacu pertumbuhan tanaman yang dapat diekstrak dari senyawa bioaktif tanaman.
Berdasar kemampuan zat pengatur tumbuh yang mampu merangsang pertumbuhan

tanaman, maka diharapkan mampu memecahkan dormansi mata tunas yang selama

ini menjadi permasalahan didalam teknik okulasi tanaman jeruk manis kuok Kampar.

1. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan keberhasilan okulasi jeruk manis
kuok kampar melalui aplikasi ZPT dan diameter cabang sumber mata entres.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama peningkatan keberhasilan okulasi jeruk
manis kuok kampar melalui aplikasi ZPT.

3. untuk mengetahui pengaruh utama peningkatan keberhasilan okulasi jeruk

manis melalui diameter cabang sumber mata entres.
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C. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan penulisan tesis yang merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Magister Pertanian.

2. Memberikan informasi dan pengalaman bagi penulis serta pembaca mengenal




Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan Tanaman Dalam Perspektif Islam

Setiap tumbuh-tumbuhan memiliki manfaat tersendiri, sebagaimana firman
Allah dalam Al Qur’an sebagai berikut:

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di
bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik? (Qs. Asy-Syu 'ara:7).”
“Yang memiliki kerajaan langit-dan:umi, itidak mempunyai anak, tidak adasekutu
bagi-Nya | dalam kekvasaan-(Nya), dan Dia menciptakan segalasesuatu, lalu
menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat (Qs. Al-Furgon:2).”

Didalam ayat ini menetapkan sesuatu ukuran sesuai-dengan takarannya.
Ukuran tersebut diperuntukkan untuk kemaslahatan manusia agar tidak ada cela
dalam penetapan Allah SWT. terhadap takaran yang telah di tetapkan-Nya. Maka
dari itu sangat penting untuk mengetahuiberagam manfaat yang dimiliki oleh segala
jenis tanaman dan juga mengetahui efek yang ditimbulkan dari pemanfaatan tanaman
tersebut.

Dalam Ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT. menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuban di bumi dengan banyak manfaat yang ada didalam
tumbuhan, dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya
dengan tepat. Sehingga perlu dilakukan adanya penelitian terkait dengan bahan alam
agar dapat mempublikasikan mengenal manfaat yang dimiliki oleh tumbuhan, karena
Allah SWT. menciptakan berbagai macam tumbuhan yang baik (tumbuhan yang
subur dan dapat bermanfaat) di bumi ini tiada sia-sia.

Dari penelitian ini ekstrak bawang merah dan air kelapa muda, terbukti dapat
membantu adanya pertumbuhan akar dengan konsentrasi atau ukuran-ukuran yang
berbeda-beda, hingga dapat diketahui konsentrasi yang optimal (baik) untuk
membantu pertumbuhan akar. Allah SWT menetapkan segala sesuatu sesuai dengan

porsinya.



Jeruk kuok kampar adalah sebuah nama yang disematkan oleh masyarakat
terhadap jeruk (limau) yang dikembangkan di Kab. Kampar, Riau. Secara taksonomi
penyebutan nama limau “manis” kurang tepat karena spesies yang sebenarnya adalah
Citrus nobilis yang disepakati sebagai jeruk Siam, bukan Citrus sinensis atau jeruk
manis (sweet orange) pada umumnya. Namasmanis disematkan karena buahnya
memiliki rasa yang manis meskipun warna kulitnya masih hijau. Selanjutnya nama
“kuok” diambil dari nama sebual-dagrah sentra produksinya di Kabupaten Kampar.

Jeruk (Citrus nobilis L.) merupakan anggota jeruk keprok yang berasal dari
Siam (Muangthai). Tanaman ini terus berkembang dan tersebar sampai ke Indonesia
Jeruk siam merupakan bagian kecil dari sekian banyak spesies dan varietas jeruk
yang sudah dikenal dan dibudidayakan. Famili Rutaceae memiliki anggota tidak
kurang dari 1.300 spesies.

Para ahli botani mengelompokkan semua anggota famili ini kedalam tujuh
subfamili dan 230 genus, sedangkan yang menjadi induk tanaman jeruk adalah sub
famili Aurantioidae yang beranggotakan sekitar 33 genus. Sub famili ini masih
dibagi-bagi lagi dalam beberapa kelompok tribe dan subtribe. Jeruk tergolong dalam
rumpun Citriae dan subtribe Citrinae. Dari subtribe inilah berbagai jenis anggota
tanaman jeruk berasal, termasuk didalamnya jeruk siam. Secara sistematis klasifikasi
jeruk siam adalah sebagai berikut. Famili: Rutacceae Sub famili: Aurantioidae Tribe:
Citriae Subtribe: Citrinae Genus: Citrus Subgenus: Eucitrus, papeda Spesies: Citrus
nobilis Varietas: Citrus nobilis LOUR var. microcarpa Hassk (Hodijah, 2012).

Arfahni (2015) kebanyakan varietas jeruk manis (siam) memiliki bentuk dan
ukuran daun yang bisa dibedakan dari jenis daun lainnya. Bentuk daun oval dan
berukuran sedikit lebih besar dari jeruk lainnya. Ukuran daun sekitar 7,5 cm x 3,5 cm

dan memiliki sayap daun kecil yang yang berukuran 0,8 x 0,2 cm. Ujung daunya



menyebar sekitar 0,1 cm dari tepi daun, antara batang dengan daun dihubungkan oleh
tangkai daun dengan panjang sekitar 1,3 cm. Tanaman jeruk siam biasanya berbunga
pada bulan September-November. Bentuk dan warna bunganya cukup menarik,
ukuran bunganya berwarna putih seperti bunga melati. Bentuk buahnya buahnya
bulat dengan ukuran sekitar 5;5.cm x 5,9 cm.

Raya (2014), menyatakan bahwa jeruk manis/siam di Indonesia mempunyai
banyak jenis tergantung dari daerah @asalnya seperti: jeruk siam Pontianak, siam
madu, siam Garut, siam Palembang, siam Jati Barang, Siam trigas dan lain-lain. Dari
berbagai nama tersebut, jeruk siam Pontianak, siam madu dan siam trigas merupakan
jenis jeruk siam yang paling dikenal. Macam-macam jeruk siam tersebut tidak jauh
berbeda satu dengan lainnya. Perbedaannya 'biasanya dalam hal warna kulit,
keharuman dan-rasa manisnya yang sedikit berbeda. Perbedaan ini biasanya timbul
karena perbedaan daerah penanaman sehingga mempunyai karakteristik faktor alam
berbeda yang berpengaruh terhadap karakteristik buahnya.

Tinggi tanaman jeruk siam berkisar 2-8 m, memliki percabangan yang
relatif kecil dan menyebar kesegala arah dengan tidak beraturan tetapi cendrung
menghadap ke atas mamun mempunyai jumlah cabang yang cukup banyak. Tajuk
tanaman termasuk rindang-dan.memiliki ukuran batang yang tidak terlalu besar
tetapi terlihat cukup kokoh, lingkaran batang 16,80-31,90 cm dan lebar tajuk sekitar
197,5-217,5 cm. Sedangkan jeruk yang berasal dari biji mampu mencapai ketinggian
hingga 30 meter, lingkar batang mampu mencapai 90-150 cm dan lebar tajuk hingga
3-5 meter (Dedi dkk., 2013).

Tanaman jeruk dapat ditanam pada semua jenis tanah, pH sekitar 5-6 dan
cukup air serta bahan organik. Terutama pada saat berbunga tetapi tidak tahan

genangan. Oleh kerna itu drainasenya harus baik, bila setiap harinya hujan tanaman



ini sering di serang jamur upas sehingga perlu dipangkas bila terlalu rimbun (Sari
dkk., 2013).

Curah hujan optimal untuk tanaman jeruk adalah 1.500 mm pertahun dimana
terdapat 4 bulan kering, tanaman menginginkan banyak penyinaran matahari 70-80
% keadaan udara«yang lembab._akan menimbulkan cendawan sebaliknya keadaan
udara yang kering akan menimbulkan hama terutama kutu penghisap. Suhu optimal
untuk pertumbuhan jeruk adalah-15:25°C-dan suhu dibawah 5-10°C sehingga kulit
buah sukar menjadi kemerahan (Sari dkk., 2013).

Untuk pertumbuhan yang baik, jeruk siam memerlukan iklim dan kondisi
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan. Jeruk siam dapat tumbuh dengan baik di
daratan rendah pada ketinggian kurang dari 700 mdp! (meter diatas permukaan laut)
sesuai dengan daerah asalnya di muanghai ketinggian tempat penanaman
berpengaruh jelas terhadap rasa. Penanaman diatas 900 mdpl menyebabkan rasa buah
jeruk siamsedikit asam (Maman, 2013)

Tanaman jeruk siam dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah dengan pH
5,8-6,5. Kaya akan bahan organik, tidak tergenang oleh air dan terhindar dari
naungan karna jeruk memerlukan penyinaran penuh. Budidaya jeruk umumya
dilakukan secara generatif 'dengan menanam bibit dengan berumur 3-5 bulan di
persemaian ke lahandengan mengatur pola baris dari timur ke barat. Tanaman jeruk
yang dibudidayakan secara komersial umumnya menggunakan bibit yang berasal
dari okulasi (Suharsi, 2013).

Di Indonesia, okulasi merupakan metode perbanyakan tanaman secara
komersial (Sariningtias dkk., 2014). Keuntungan dari okulasi diantaranya adalah
tanaman mempunyai perakaran yang kuat dan tahan penyakit atau hama. Tahan

kekeringan ataupun kelebihan air serta memperoleh suatu tanaman sesuai dengan
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yang diinginkan. Sedangkan salah satu kelemahannya adalah seringkali terjadi
ketidak serasian antara batang atas dan batang bawah (Styaningrum, 2012).

Penyambungan antara dua tanaman yang serasi akan menghasilkan tanaman
yang kuat dan berumur panjang, cara penempelan dengan mengikut sertakan
sebagian kayu pada mata tunas.dan sayatan.batang bawah. Dengan okulasi irisan,
penyatuan dua jaringan hanya mungkin terjadi jika kedua jenis tanaman cocok
(kompatibel), irisan luka rata dan pengikatan sambungan tidak terlalu lemah atau
tidak terlalu kuat sehingga tidak menyebabkan kerusakan karingan (Styaningrum,
2012).

Keberhasilan okulasi sangat dipengaruhi_oleh pemilihan batang atas.
Pemilihan batang atas berasal dari tanaman induk yang kualitas buah yang dihasilkan
sudah terbukti-keunggulannya, faktor-faktor yang mempengaruhi okulasi adalah
fisiologi tanaman. Kesehatan batang bawah. Kondisi kulit batang bawah. Iklimpada
saat okulasi berlangsung dan juga faktor teknis seperti keterampilan dan keahlian
dalam pelaksanaan okulasi. Peralatan yang digunakan waktu dan sumber mata entres
yang digunakan (Gunawan, 2016).

syarat batang bawah (stock) antara lain perakaran yang kuat, tahan terhadap
busuk akar. Batang diupayakan berdiameter 3-5 mm, berumur 3-4 bulan, dalam fase
pertumbuhan yang optimum, kambiumnya aktif, sehingga mudah dalam pengupasan
dan proses merekat entres. Media tanam yang digunakan harus subur. Komposisi
media terbaik adalah perbandingan antara tanah: pupuk kandang: sekam padi (1:1:1).
menggunakan polibag ukuran 15 x 20 cm. Polibag ukuran ini bisa digunakan sampai
umur tanaman 6 (enam) bulan. Bila lewat dari enam bulan sebaiknya polibag diganti

dengan yang lebih besar (20 x 30 cm atau 30 x 40 cm) (Sutopo, 2014).
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Sutopo (2014) juga menyebutkan bahwa syarat entres yang baik adalah
cabang sumber entres tidak terlalu tua dan juga tidak terlalu muda (setengah
berkayu). Warna kulitnya coklat muda kehijauan atau abu-abu muda. Entres yang
diambil dari cabang yang terlalu tua akan lambat pertumbuhannya dan persentase
keberhasilannya rendah. Besar.diameter cabang untuk entres ini harus sebanding
dengan dengan besarnya batang bawah. Cabang entres untuk okulasi sebaiknya tidak
berdaun "atau daunnya sudah.-rentok: Tentu, entres yang diambil sesuai dengan
keinginan pembudidaya produksi tinggi, cepat berproduksi, kulit tebal, tahan
terhadap hama dan penyakit.

Waktu pelaksanaan okulasi sangat menentukan keberhasilan okulasi, waktu
okulasi bertujuan untuk menyesuaikan perkembangan fisiologis antara batang bawah
dan batang atas serta untuk mengurangi dampak laju transpirasi, fotosintesis dan
cekaman air pada mata entres maupun batang bawah sehingga dapat meningkatkan
keberhasilan penyatuan kambium dan akhirnya,akan meningkatkan keberhasilan
okulasi (Pujiono dan Adinugraha, 2013).

Sudiani (2012) menambahkan bahwa perbedaan waktu okulasi akan
mempengaruhi keberhasilan okulasi karena adanya perbedaan pengaruh kelembapan,
temperatur dan cahaya matahari_terhadap. kondisi fisiologi (metabolisme) dalam
tubuh tanaman yang akan mempengaruhi laju tranpisrasi pada batang bawah dan
entres, kontaminasi oleh bakteri dan jamur dan pengeringan luka sayat pada bagian
penyatuan okulasi. Hasil penelitian Pudjiono dan Adinugraha (2013), menunjukkan
bahwa pengaruh sumber entres okulasi berpengaruh terhadap tinggi tunas, diameter
tunas, jumlah daun dan persentase hidup okulasi.

Pemilihan sumber entres harus memenuhi beberapa persyaratan. Menurut

suharsi dkk (2013). Syarat-syarat batang atas (entres) yaitu: (1) berproduksi tinggi
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atau buah banyak, (2) bentuk buah baik atau sempurna dan rasa enak dan manis.(3)
tahan terhadap hama dan penyakit, (4) telah berproduksi lebih dari 3 kali dengan
hasil dan kualitas produksi yang stabil. (5) mata entres berasal dari ranting atau
cabang yang berbentuk bulat dan siledris. (6) entres dari percabangan yang tumbuh
vertical. (7) cabang tidak terlalu_tua dan muda dengan ukuran yang sama dengan
batang bawah.

Persatuan batang bawah«(stock) dan batang atas (entres) dapat terjadi bila
pada letak penempelan-terjadi aktifitas pembelahan dan penyatuan kambium yang
didukung oleh waktu pelaksanaan dan sumber mata entres yang digunakan, waktu
pelaksanaan okulasi sangat menentukan keberhasilan okulasi. Waktu okulasi
bertujuan untuk menyesuaikan perkembangan fisiologis antara batang bawah dan
batang atas serta untuk mengurangi dampak laju transpirasi, fotosintesis dan
cekaman air pada mata entres maupun batang bawah sehingga dapat meningkatkan
keberhasilan penyatuan kambium dan akhirnyaakan meningkatkan keberhasilan
okulasi (Pudjiono dan Adinugraha, 2013).

Pemilihan diameter sumber entres perlu dilakukan dengan tepat karena
keadaan tersebut menyangkut permasalahan faktor tanaman itu sendiri. Kondisi
faktor tanaman tersebut adalah kompatibilitas atau inkompatibilitas antara batang
atas dan batang bawah dari varietas satu dengan varietas lainnya sama jika
kompatibel maka akan terjadi keberhasilan okulasi yang tinggi. Sedangkan jika
inkompatibilitas akan memnyebabkan terjadinya penghambatan tumbuh pada tanman
hasil sambungan tanaman menjadi kerdil (Sudiani,2012).

Jika sumber mata entres yang digunakan dapat menyesuaikan dengan batang
bawah maka suplai unsur hara dan hasil fotosintesis berjalan dengan lancar sehingga

pertumbuhan tanaman menjadi optimal.Selain itu perbedaan diameter batas atas
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dipengaruhi juga oleh diameter batang bawah. Semakin besar diameter batang
bawah, semakin baik pula pertumbuhannya dikarenakan diameter batang bawah yang
besar mampu menyediakan dan mentransfer hara dan mineral untuk pertumbuhannya
(Sugiyatno, 2016).

Banyak cara okulasi yang bisa dilakukan; diantaranya adalah okulasi huruf T,
cara Forkert, cara okulasi Forkert yang disempurnakan, okulasi Segiempat, okulasi
Jendela, dan_ okulasi Stempelc Penglitian 4ini. dilakukan dengan cara okulasi
segiempat, dengan membentuk irisan okulasi segiempat kemudian kulit batang
pokok dibuang, membuat irisan yang berbentuk segiempat atau bujur sangkar pada
batang pokok di tempat yang telah kita tentukan. Panjang sisi — sisi dari irisan ini
adalah 1,2 — 1,5 cm, dengan menggunakan sudip (pisau), kulit kayu diangkat sampai
terlepas. Selanjutnya pembuatan irisan segiempat pada kulit sekitar mata.Ukuran
irisan segiempat ini harus lebih kecil dibanding ukuran irisan pada batang pokok
sehingga bisa masuk pada irisan batang pokok.Kulit mata ditempelkan pada irisan
batang pokok, kemudian diikat dengan tali plastik.

Tata cara okulasi segiempat adalah sebagai berikut: Batang bawah dengan
polybagnya dipegang dan diangkat sedikit ke atas lalu ditekan miring ke bawah
sehingga posisi tanaman ‘dan polybagnya.menjadi miring ke arah luar, agar
memudahkan mencari posisi batang yang akan ditempel dan pengerjaan penempelan,
gerakan ini juga mampu menjatuhkan embun/air yang melekat di daun, agar lebih
banyak embun/air yang jatuh, gerakan batang bawah sekali lagi dengan tangan.
Batang bawah dibersihkan dari kotoran/debu dengan cara mengusap dengan ibu jari
dan telunjuk tangan kita pada bagian yang akan dibuat sobekan untuk okulasi

(Prastowo., 2014).
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Penentuan tempat okulasi dapat dilakukan dengan membuat tempat
sayatan/kupasan/sobekan setinggi 3 kali tinggi/panjang silet dari batas akar dan
batang, karena bila okulasi pertama gagal setelah 3 minggu kita bisa mengokulasi
lagi tepat berjarak sepanjang silet dibawah luka okulasi pertama pada sisi yang
berlawanan, kalausokulasi ke-2.masih gagal dalam 3 minggu berikutnya kita dapat
mengulang untuk yang terakhir kali atau yang ke-3 berjarak sepanjang silet pada sisi
yang berlawanan dengan okulasi: ke:2-ataussama sisi dengen okulasi ke-1. Jikacara
ini gagal bisa digunakan alternatif dengan teknik sambung pucuk atau menunggu
tanaman tumbuh lebih tinggi, tetapi jangan melakukan okulasi 2 atau 3 sekaligus
pada tanaman karena itu akan membuat stress tanaman. Panjang silet sekitar 4 cm,
sehingga jarak tempat okulasi pertama adalah setinggi sekitar 12 cm di atas batas
akar dan batang‘(Buton, 2016)

Daun yang berada dibawah posisi tempat sayatan di pangkas, untuk
memudahkan penempelan atau tidak menghalangi pandangan. Penyayatan kulit
batang bawah mendatar selebar 3-4 mm dengan 2 atau 3 kupasan, tergantung pada
besar kecilnya diameter batang bawah dan diseimbangkan dengan besar kecilnya
entres, kemudian kulit batang bawah ditarik ke bawah sepanjang lebih kurang 1,5 -
3cm, sehingga menjulur seperti lidah. 'Sayatan ini kemudian dipotong % panjangnya
atau menyisakan sedikit sayatan (1/3 bagian) cukup untuk tempat menahan sayatan
atau pola mata entres (Prastowo dkk.,2014).

Penempelan perisai mata okulasi segera dilaksanakan pada batang bawah
sesaat jendela okulasi dibuka, dengan cara perisai mata okulasi dimasukkan kedalam
jendela, setelah itu jendela okulasi ditekan dan bagian ujung perisai dibuang,

diusahakan perisai mata okulasi tidak bergerak, setelah itu jendela mata okulasi
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ditutup dan segera dibalut dengan menggunakan pita plastik pembalutan. Arah
pembalutan dari bagian bawah kebagian atas jendela (Hartawan, 2013).

Pengikatan mata entres dalam melakukan okulasi dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut : a. Pengikatan dari bawah tempelan melingkar keatas dimulai
sekitar 0,5 cm di bawah sayatan. b. Tali plastik disusun saling tindih seperti
menyusun genting.- ¢. Pengikatan dengan hati- hati- jangan terlalu kencang
(mengganggu . proses penyatuant fbatdang sbawah dan entres), atau kurang
kencang/kendur (air bisa masuk ke luka tempelan, sehingga menginfeksi tempelan)
gunakan perasaan dalam pengikatan. d. Pengikatan bagian bawah mata entres
menuju bagian atas mata entres, ikat arah menyilang menuju bawah mata entres. e.
Pengikatan bagian bawah mata entres, kembali menyilang ke atas mata entres
usahakan sekitar mata entres terikat sempurna sehingga air tidak masuk ke dalam
tempelan. f. Pengikatan ke arah atas sampai ikatan menutupi 0,5 cm diatas luka
sayatan batang bawah, lalu kunci ikatan dan tarik tali plastik-dan potong/rapikan sisa
tali plastik (Hartawan, 2013).

Kegiatan pembukaan dan pemeriksaan perisai mata okulasi : a) Setelah
okulasi berumur 2-3 minggu, maka balutan okulasi dapat dibuka untuk diperiksa
keberhasilannya, b) Balutan-dibuka dengan.cara mengiris plastik okulasi dari bawah
ke atas, tepat di samping jendela okulasi. Selanjutnya jendela okulasi dibuka dengan
cara memotong lidah jendela okulasi. ¢) Keberhasilan okulasi dapat diketahui dengan
cara membuat cungkilan pada perisai mata okulasi diluar matanya. Apabila
cungkilan berwarna hijau berarti okulasi tersebut dinyatakan berhasil dan bila
berwarna coklat berarti tidak (Ashari dan Wahyuni. 2012).

Zat pengatur tumbuh adalah suatu senyawa organik dalam konsentrasi rendah

dapat merangsang serta merubah pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan secara
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kualitatif maupun kuantitatif, yang didalamnya terdapat beberapa kelompok hormon
antara lain sitokinin, giberellin, auksin, dan etilen. Zat pengatur tumbuh yang pada
umumnya digunakan untuk membantu mempercepat pertumbuhan akar yaitu auksin.
Auksin merupakan suatu zat aktif dalam suatu sistem perakaran, yang membantu
dalam proses pembiakan secara. vegetatif, yang mana pada satu sel auksin dapat
mempengaruhi pembelahan sel, pemanjangan sel, dan pembentukan akar dan tunas
(Wiraatmaja, 2017).

Purdyaningsih (2013), air kelapa memang mangandung zat/ bahan-bahan
seperti unsur hara, vitamin, asam amino, asam nukleat dan zat tumbuh seperti auksin
dan asam giberelat yang berfungsi sebagai penstimulasi proliferasi jaringan,
memperlancar metabolisme dan respirasi. Air kelapa mengandung komposisi kimia
dan nutrisi yang lengkap (hormon, unsur hara makro, dan-unsur hara mikro),
sehingga apabila diaplikasikan pada tanaman akan berpengaruh positif pada
tanaman. Air kelapa merupakan endosperm cair yang mengandung difenil urea
sehingga dapat memacu pembelahan sel.

Menurut” Azwar (2018) air kelapa ternyata memiliki manfaat untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air
kelapa kaya akan potasium (kalium) hingga 17 persen. Selain kaya mineral, air
kelapa juga mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6% dan protein 0,07 hingga 0,55
persen. Mineral lainnya antara lain natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg),
ferum (Fe), cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S). Disamping kaya mineral, air
kelapa juga mengandung berbagai macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat,
asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, dan thiamin. Terdapat pula 2 hormon

alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel embrio kelapa.
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Muslimah dkk (2016) air kelapa adalah salah satu bahan alami,didalamnya
terkandung hormon seperti sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l dan giberelin sedikit
sekali serta senyawa lain yang dapat menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan.
Pertumbuhan yang baik akibat pemberian air kelapa diduga karena kandung anauxin
sangat berperan terhadap pertumbuhant ersebut. Auksin diproduksi dalam jaringan
maristematik yang aktif (yaitu tunas, daun muda dan buah) kelapa muda merupakan
salah satuj aringan meristem; «sehingga: hormone perangsang tumbuh yang di
produksi didalamnya sangat besar.

Hasil pengujian di Laboratorium Environmental Biotechnology Laboratory,
Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology (ICBB), 2016 menunjukkan
bahwa air kelapa per 100 ml mengandung sitokinin berupa zeatin 3,122 ppm dan
kinetin 4,557 ppm (Kurniati, dkk. 2017).

Bawang merah mengandung berbagai senyawa bioaktif yang mempunyai
kemampuan antioksidan, kaya akan senyawa fenolik dan flavenoid seperti quercetin,
alluisida dan kamferol (Mohamed 2013). Bawang merah diketahui juga mengandung
hormone auksin. Selain itu, pada bawang merah yang telah dihancurkan akan
terbentuk senyawa “allithiamin yang berperan memperlancar metabolisme pada
jaringan tumbuhan dan dapat bersifat fumgisida dan bakterisida. Ekstrak bawang
merah ini mengandung auksin endogen yang dihasilkan dari umbi lapis. Umbi lapis
ini didalamnya terdapat calon tunas sedangkan pada sisi luarnya terdapat lateral.
Tunas-tunas muda pada bawang merah menghasilkan auksin alami berupa 1AA
(Indodole Acetid Acid). Auksin ini berperan penting dalam pertumbuhan tanaman,
dimana perannya seperti pembesaran, pemanjangan dan pembelahan sel serta
mempengaruhi metabolisme asam nukleat dan metabolisme tanaman (Sofwan dkk,

2018).



18

Ekstrak bawang merah mengandung asam nikotinat, Thiamin, vitamin B1,
riboflavin, dan juga memiliki kandungan rhizokalin dan auksin yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman terutama pada akar dan
tunas, sehingga penyerapan air dan unsur hara tanaman terpenuhi (Tarigan dkk.,
2017).

Peneliti telah menguji pengaruh ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami.
Diantaranya Sofwan dkk (2018) "melaporkan bahwa ekstrak bawang merah
memberikanhasil yang baik terhadap pertumbuhan akar stek tanaman buah tin,
begitu pula jumlah akar dan pertumbuhan panjang akar. Pengaruh ekstrak bawang
merah juga terlihat pada pertumbuhan bibit gaharu.Hasil penelitian menunjukkan
terjadi pertambahan tinggi, jumlah daun, luas daun, lingkar batang, berat basah dan
berat kering signifikan pada bibit yang diberi ZPT alami dari ekstrak bawang merah
(Siregar dkk, 2015).

Ekstrak bawang merah terhadap presentase pecah tunas pada tanaman jeruk
hasil okulasi (Tambunan, 2018). Pada penelitian yang dilakukan oleh Siregar dkk.
(2015), pemberian ZPT alami dari ekstrak bawang merah pada konsentrasi 2% dan
1,5% dapat meningkatkan pertumbuhan bibit gaharu, dilihat dari parameter
pertambahan tinggi, pertambahan jumlah daun, luas daun, lingkar batang, berat basah
dan berat kering bibit gaharu. Sedangkan, terdapat penelitian yang menunjukkan
bahwa dengan pemberian ekstrak bawang merah pada berbagai konsentrasi tidak
berpengaruh pada jumlah daun, namun dapat mempengaruhi jumlah akar stek
gaharu, dan persentase hidup stek gaharu.

Filtrat bawang merah mengandung ZPT yang mempunyai peranan mirip I1AA
(Asam Indole Asetat). Hasil pengujian di Laboratorium Environmental

Biotechnology Laboratory, Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology
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(ICBB) 2016, menunjukkan bahwa per 100 ml ekstrak bawang merah mengandung
auksin sebanyak 10,355 ppm yang berupa IAA (Kurniati, dkk. 2017)

Pada umumnya zat pengatur tumbuh sendiri yang biasa digunakan untuk
membantu dalam pertumbuhan tanaman menggunakan zat pengatur tumbuh sintetis,
namun terdapat beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh_alami. Kelebihan dari zat pengatur tumbuh alami dibandingkan dengan zat
pengatur tumbuh sintetis yaitu=mudah | didapatkan, biaya yang diperlukan lebih
murah, kemudian pelaksanaannya lebih sederhana, Selain itu juga zat pengatur
tumbuh alami lebih mudah diperoleh dan memiliki pengaruh yang hampir sama atau
mirip dengan pengaruh zat pengatur tumbuh sintetis terhadap pertumbuhan tanaman
(Agustina, 2013).

Bagaimana zat pengatur tumbuh memprovokasi sinyal spesifik konteks
adalah pertanyaan mendasar dalam biologi perkembangan. Pada tumbuhan, baik
auksin dan brassinosteroid~(BRs) meningkatkan ekspansi~sel, dan diperkirakan
bahwa mereka mengaktifkan proses ini melalui mekanisme independen. Dalam
pekerjaan ini, kami menjelaskan auksin bersama: jalur BR yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan bibit. Analisis genetik, fisiologis, dan genomik menunjukkan bahwa
respons dari satu jalur memerlukan fungsi jalur lainnya, dan bahwa saling
ketergantungan ini tidak bekerja pada tingkat kendali biosintetik.Tong et al., (2014)

Hormon. Peningkatan level auksin memenuhi respon pertumbuhan yang
dirangsang BR dan sangat mengurangi efek BR pada ekspresi gen. Integrasi kedua
jalur ini adalah hilir dari protein BES1 dan Aux / IAA, faktor regulasi terakhir yang
diketahui bekerja di hilir setiap hormon, dan kemungkinan besar terjadi langsung
pada promotor auksin: gen target BR. Kami telah mengembangkan pendekatan baru

untuk mengidentifikasi elemen pengatur potensial yang bekerja di setiap jalur
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hormon, serta di jalur auksin: BR bersama. Kami menunjukkan bahwa satu elemen
yang sangat terwakili dalam promotor gen yang diinduksi auksin dan BR responsif
terhadap kedua hormon dan membutuhkan biosintesis BR untuk ekspresi normal.
Pekerjaan ini secara mendasar mengubah pandangan kami tentang BR dan
pensinyalan auksin  dan ~menjelaskan _pendekatan baru yang kuat untuk
mengidentifikasi elemen regulasi yang diperlukan untuk menanggapi rangsangan
tertentu (Beste et al., 2011)

Penelitian sebetumnya menunjukkan bahwa" auksin “‘dan BR mungkin
memiliki hubungan yang sangat erat di antara hormon tumbuhan.Dalam berbagai
bioassay yang mewakili spesies yang beragam, BR telah terbukti secara sinergis
meningkatkan pemanjangan sel saat disuplai dengan auksin, efek dari dua hormon
pada transkripsi gen lebih dari satu dekade yang lalu, dan-menemukan bahwa
sementara BR dapat mengaktifkan ekspresi beberapa gen responsif auksin, yang lain
tampak spesifik auksin (Hao-€t al., 2013; Rajewska et al., 2016).

Mereka juga mencatat bahwa efek BR yang dapat dideteksi membutuhkan
perawatan yang lebih lama dibandingkan dengan efek auksin yang sangat cepat, dan
menyimpulkan bahwa efek perpanjangan sel yang dimediasi oleh BR kemungkinan
besar tidak tergantung darijalur. transduksi sinyal auksin. Eksperimen microarray,
menguji sekitar sepertiga dari genom Arabidopsis, menghidupkan kembali minat
dalam interaksi antara auksin dan BR, karena ditemukan bahwa persentase signifikan
dari respons genom BR terdiri dari gen yang dijelaskan sebagai responsif auksin
(Northey et al., Ye et al., 2017),.

Dalam penelitian ini, pendekatan genetik, fisiologis, dan genomik digunakan
untuk membedah hubungan antara auksin dan BRs dalam pertumbuhan

bibit.Bersama-sama teknik ini menunjukkan bahwa hubungan antara hormon-
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hormon ini terjalin jauh lebih dalam daripada yang diduga sebelumnya.Efek auksin
dan BR pada pemanjangan sel ditemukan saling bergantung, dan saling
ketergantungan fisiologis ini tercermin pada tingkat transkripsi.Selain itu,
pertumbuhan dan efek transkripsi dari pengobatan BR eksogen sebagian besar dapat
digantikan oleh stimulasi berlebihan dari jalur.auksin.

Beberapa bukti menunjukkan bahwa auksin: Sinergisme BR tidak bergantung
pada regulasi biosintesis tingkat hormaone, sebaliknya kedua jalur respons cenderung
berkumpul di promotor-gen target bersama. Pendekatan komputasi baru mendeteksi
sejumlah motif pengikat faktor transkripsi yang diketahui diperkaya dalam promotor
yang diinduksi oleh kedua hormon, serta motif yang ditampilkan secara berlebihan
dalam promotor yang diaktifkan secara khusus oleh auksin atau BR. Pendekatan
multifaset ini menjelaskan mekanisme kerja auksin dan BR dalam perluasan sel, dan
berfungsi sebagai model untuk menginterogasi jaringan pensinyalan yang kompleks.

(Bai et al., 2012;~Gallego-Bartolome et al., 2012; Li et al., 2012;
Unterholzner et al. ., 2015; Shahnejat-Bushehri dkk., 2016). Selain peran penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, BR juga terlibat dalam berbagai
respon stres, seperti-cekaman dingin, kekeringan, cekaman oksidatif, garam tinggi,
suhu tinggi, logam berat, dan serangan pathogen.

Hasil penelitian Setiono (2014) mata tempel bermutu adalah umur tunas 3-4
bulan sejak pertunasan, ukuran diameter (penampang) 0,5-1,8 cm, memiliki embrio
aktif (mata entres terlihat menonjol) dan belum tumbuh tunas, berbentuk segitiga
sampai bulat berwarna hijau dan berdaun, berasal dari ranting yang tumbuhnya
vertikal/tegak dan masih segar (tidak keriput), pada bagian pangkal ranting tidak
dipakai (mata tunas dorman) karena memiliki kulit yang tipis dan cenderung

berkayu, bagian pucuk ranting mata tempel yang dianggap masih terlalu muda yaitu
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yang masih berbentuk relatif pipih serta memiliki kadar air yang banyak. Ranting
mata tempel letak bagian tengah dianggap optimal digunakan untuk penempelan
karena penampangnya berbentuk bulat dan memiliki kambium yang banyak. Lebih
lanjut menyatakan bahwa ranting mata tempel bagian tengah dapat memacu
pertumbuhan tunas yang paling baik.

Menurut Martade dan Basri (2014) ukuran diameter pangkal tangkai daun
pada entres sangat menentukan 4aju’pertambuban dan diameter tunas. Selanjutnya
Pangkal tangkai daun 'yang memiliki diameter lebih“besar memiliki jumlah atau
massa sel-sel-meristem yang lebih banyak dibanding pada entres yang memiliki
pangkal daun yang lebih kecil. Pangkal tangkai daun yang lebih besar
mengakibatkan laju pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel-sel lebih cepat
sehingga pemanjangan dan pembesaran tunas juga menjadi- lebih cepat.Sumber
batang atas potensial jeruk adalah cabang primer, sekunder, dan tersier yang
memiliki keragaman kandungan makromolekul dan fitehormon. Kandungan
makromolekul diperlukan sebagai penyedia energi dalam proses pembentukan kallus
sedangkan fitohotmon mengontrol pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dengan
mempengaruhi pembelahan sel, perpanjangan sel.dan diffferensiasi sel serta
keberhasilan sambungan dan kempatibilitas.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan sumber batang
atas tidak memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap diameter batang,
sedangkan pengaruh mandiri keduanya bepegaruh nyata terhadap diameter batang.
Perlakuan sumber batang atas tertinggi adalah perlakuan sumber batang atas dari
cabang primer dan cabang sekunder berbeda nyata dengan perlakuan sumber batang
atas cabang tersier. Semakin besar diameter semakin lanjut perkembangan jaringan

stek tersebut atau semakin kecil diameter semakin muda jaringan. Bervariasinya
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tingkat akumulasi karbohidrat dan bahan cadangan makanan lainnya dari masing-
masing setek yang berbeda ukuran diameter tersebut. Diameter batang juga
merupakan pertumbuhan sekunder, pertumbuhan diameter batang terjadi akibat

pembelahan sel-sel kambium ke dalam membentuk xilem dan ke luar membentuk

floem. Bila kambi ngan a n.sel-sel berjalan dengan
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Il. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian telah dilaksanakan di lahan kebun pribadi, Jalan Pendidikan,
Dusun Sungai Betung

Desa Pulau Jambu, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar.

tanaman jeruk

manis um arietas J /a an 2a), entres jeruk

plastik poli ayu, p ain saring,s merah, air kelapa
mudah, Bras banduk penelitians ngk at-alat yang digunakan

dalam penel nting stek, parang,

cangkul,timba or, kamera, ember dan

alat-alat tulis.

faktorial yang terdiri dari dua fa pertama yaitu (Zat Pengatur Tumbuh)
yang terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua adalah (Mata Entres) yang terdiri dari 4
taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan
terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 plot, dimana dari satu plot terdapat 6

tanaman dan 2 tanaman dijadikan sampel sehingga diperoleh 288 tanaman.
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Adapun faktor dari kedua perlakuan tersebut adalah:
Faktor pertama adalah pemberian Zat Pengatur Tumbuh (Z), terdiri dari 4 taraf :

Z0 :Tanpa Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Z1 :Air Kelapa MudaMurni (alami) 9 ml/I air

E4:

Ko 1 erlakuan a asi ZPT s ANg sumber mata entres

terhadap o
Tabel 1. Kombing c Jjan p eria T abang sumber mata

entres.

Faktor Z _ £2
Z0 ‘ ZOE4
Z1 Z1E2 Z1E4
Z2 v Z2E4
Z3 Z3E1l Z3E2 Z3E3 Z3E4

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih
besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada

taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Pada persiapan lahan penelitian, lahan yang digunakan untuk penelitian

dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa tanaman, dikumpulkan menjadi satu lalu

dibuang dari lah ne i ia itian diratakan, untuk
.0$ \ diberi naungan
plastik dengar i inggi 1, ' uk yang akan

diokulasi tidak terke jany mate art; engan luas lahan
5mx10

o

wT dalah jeruk manis

yang dijadikan sumber enteres adalah tanaman yang telah berumur 9 tahun
dan memenuhi kriteria sebagai pohon induk seperti bebas dari hama dan
penyakit, telah diketahui kualitas buahnya pada beberapa musim sebelumnya.
Cabang sumber entres yang digunakan dipilih tumbuh tegak keatas. Cabang
sumber entres diambil dari cabang—cabang pohon induk yang tidak terlalu tua
dan tidak terlalu muda, kemudian cabang sumber entres diukur dengan

menggunakan jangka sorong, setelah cabang sumber entres diambil semua
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daunnya dibuang dengan memotong tangkai daun dengan gunting stek.
Pengambilan cabang sumber entres dari pohon induk dilakukan sehari

sebelum okulasi yaitu pada sore hari dengan cara cabang sumber entres

dipotong dengan gunting stek dengan panjang 30 cm. Potongan-potongan

5. Persiapan okulasi

Sehari sebelum okulasi dilakukan penandaan letak penempelan mata entres
pada batang bawah.Yaitu 15 cm dari permukaan tanah dengan menggunakan
spidol.Setelah itu dilakukan pemangkasan daun disekitar daerah penempelan yang
telah ditandai sebelumnya. Kedua hal ini bertujuan untuk mempermudah

pelaksanaan okulasi. Kemudin sebelum okulasi, cabang-cabang sumber entres yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

telah diambil dari pohon induk dibersihkan dari kotoran yang menempel untuk
menghindari kontaminasi bakteri dan jamur.
Okulasi yang digunakan okulasi segi empat, mata entres yang telah

ditempelkan ke batang bawah (stock) diikat menggunakan plastik yang telah

diterobos a dan mence *f ebusu iperhatikan yaitu
pada bagia ibatkan kerusakan

pada mata e

L
W,

Gambar 1. Ukuran Jende

\\“'

6. Pemberian Perlakuan
a. Diameter ranting sumber mata entres
Kegiatan okulasi dilakukan mulai pukul 07.00 WIB. Okulasi disesuaikan
dengan layout yang telah dipasang sebelumnya yaitu: (E1) 10 mm, (E2) 20
mm, (E3) 30 mm, (E4) 40 mm.Penempelan mata entres didahului dengan

menyiapkan tempat penempelan pada batang bawah dengan mengupas kulit
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berupa jendela pada titik yang telah ditandai sebelumnya. Selanjutnya
pengambilan mata entres sesuai perlakuan, disayat dengan ukuran lebar 10 mm

dan tinggi 20 mm, entres ditempelkan pada jendela, kemudian diikat

menggunakan plastik.

air (Z1), ekstrak
Dilakuan dengan
ecara merata sampai

ama vyaitu: 100

iy disay yejepe il udwnyo(]
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ZPT, penyiraman sampai akhir penelitian, penyiraman dilakukan dengan
menyiramkan air secara merata didaerah perakaran.
b. Pembukaan ikatan dan pembengkokan batang bawah
Pembukaan ikatan okulasi pada umur 21 hari setelah okulasi dan
dilakukan pengamatan terhadap entres. Jika entres tetap berwarna hijau segar

dan tetap melekat pada batang bawah, maka ikatan dari okulasi tersebut dapat

dibuka, dilakukan looping (pembengkokan batang bawah kearah berlawan
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dengan letak mata entres) looping ini bertujuan agar unsur-unsur dan asimilat
fotosintesis yang diperlukan pada daerah yang telah diokulasi tetap terpenuhi

oleh batang bawah dan diharapkan pertumbuhan tunas lebih kuat karena

adanya translokasi unsur-unsur dan asimilat fotosintesis tersebut.

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif dan
curatif. Secara preventif dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan
disegitar areal tanaman. Secara curatif yaitu dengan cara menyemprotkan
insektisida, Decis 45 Ec dengan dosis 2cc/ liter air dengan menggunakan
handsprayer, penyemprotan dengan interval 1 minggu sekali. Adapun hama

yang menyerang pada saat penelitian yaitu:
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1. Ulat Grayak (Spodoptera litura)
Hama ini menyerang saat daun belum tua, hama menyerang dengan
memakan daun hingga berlubang dan menyebabkan keruasakan pada

daun. Gejala tanaman yang terserang ulat grayak yaitu daun rusak hingga

3 litura)

Pengamatan dilakukan pada a oenelitian dengan cara menghitung jumlah

mata entres yang hidup menggunakan rumus:

totalokulasiyanghidup

X 100%

Presentasi hidup = - -
totalpopulasiokulasiperplot

Data hasil pengamatan kemudian di analisis statistik dan disajikan dalam

bentuk tabel.
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2. Umur entres tumbuh (hari)
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah hari sejak dilakukannya
okulasi hingga > 50% dari populasi tiap plot. Mata entres telah memecah

dengan ciri-ciri entres telah memunculkan bakal batang atau daun. Data yang

jikan dalam bentuk tabel.

T2 : Waktu pengamatan ke-2 (hari)

w1 : Bobot kering tanaman pada penukuran ke-1 (hari)
W2 : Bobot kering tanaman pada penukuran ke-2 (hari)
Al : Luas daun pada pengukuran ke-1 (cm)

A2 : Luas daun pada pengukuran ke-2 (cm)
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4. Laju Pertumbuhan Relatif (gram/hari)

Pengamatan ini dilakukan 3 kali yaitu saat tanaman berumur 14, 21 dan 28
hari, dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel kemudian di

bersihkan dan dikering oven pada suhu 70° C Selama 48 jam, kemudian setelah

itu ditimbang nakan timbangan anali ata hasil pengamatan yang

sampel. Kemudian data yang yang diperoleh tiap sample perplot ditambahkan
dan dibagi jumlah sampel perplot. Data yang diperoleh kemudian dianalisis

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

. Diametertunas (cm)

Pengamatandilakukan akhir penelitian dengan menggunakan alat jangka

sorong. Data diametertunas tiap sampel perplot ditambahkan dan dibagi dengan
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jumlah sampel perplot. Data yang diperoleh kemudian dianalisis statistik dan

disajikan dalam bentuk tabel.

. Jumlah daun pada tunas (helai)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung seluruh jumlah daun yang terbentuk

dan telah te 3 > iap.sa ¢ ot. Jumlah daun tersebut



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persentasi Hidup Okulasi (%0)

Hasil pengamatan persentase hidup okulasi jeruk siam setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5a) memperlihatkan bahwa secara interaksiperlakuan
aplikasi ZPT+ dandiameter sumber mata entres berpengaruh nyata terhadap
persentase hidup okulasi jeruk siam. Rerata hasil pengamatan persentase hidup
okulasi jeruk siam dapat-di-lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata persentase hidup okulasi jeruk siam dengan perlakuan aplikasi ZPT
dan diameter cabang sumber mata entres (%).

ZPT Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)
(9 ml/l air) E1(10) E2(20) E3(30) E4 (40)
Z0 (Tanpa ZPT) 58.33b 100.00a '100.00a 9167 a 87.50 b
Z1 (Air KelapaMuda) 83.33a 100.00a 100.00a 100.00a 95.83ab
Z2(Bawang Merah) 91.67a 100.00a 100.00a 100.00 a 97.92 a
Z3(Brassinosteroid) 91.67a 100.00a 100.00a 100.00 a 97.92 a
Rerata 81.25b 100.00a 100.00a 97.92a
KK 8.51 BNJ Z&E 8.94 BNJ ZE 24.55

Rerata

Angka-angka pada kolom dan baris‘yang diikuti_hurufikecil'yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi maupun secara utama
terhadap persentase hidup okulasi jeruk manis dengan perlakuan aplikasi ZPT dan
diameter cabang sumber ‘mata entres, nyata terhadap dimana perlakuan terbaik ZPT
bawang merah dan diameter sumber mata entres (Z2E3) yaitu 100%. Dimana
perlakuan tersebut berbeda dengan perlakuan ZOE1 tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan lainnya.Alimudin et al. (2017) menjelaskan bahwa salah satu zat
perangsang tumbuh yang mempunyai sifat mirip dengan Asam Indol Asetat (IAA)
adalah ekstrak bawang merah. IAA berperan penting dalam merangsang
pertumbuhan secara optimal dan termasuk auksinyang paling aktif untuk berbagai

tanaman (Husein dan Saraswati, 2010).



36

Bawang merah diketahui juga mengandung hormon auksin. Selain itu, pada bawang
merah yang telah dihancurkan akan terbentuk senyawa allithiamin yang berperan
memperlancar metabolisme pada jaringan tumbuhan dan dapat bersifat fungisida dan
bakterisida (Sofwan dkk, 2018).

Persentase~hidup okulasi_juga dipengaruhi oleh sumber mata entres yang
digunakan. Semakin baik mata tunas yang digunakan maka persentase hidup okulasi
pada tanaman akan semakin baik: pula;-Penentuan cabang sebagai entres merupakan
syarat pengambilan mata entres pada tanaman yang memiliki sifat yang unggul.Mata
entres yang terletak diketiak daun yang berdaun lebar lebih baik dari pada yang
berasal dari ketiak daun yang daunnya berukuran kecil.

Mata tempel yang baik digunakan sebagai okulasi adalah yang terletak di
bagian tengah dan sedikit pangkal sedangkan bagian yang terletak di ujung tidak
dapat dipakal karena masih berbentuk sudut sehingga kulit sukar dikupas.

Persentase tunas yang keluar dipengaruhi oleh kondisi cadangan makanan
dan auxin yang ada pada batang atas. Selama penyimpanan terjadi perubahan
kandungan karbohidrat dan kadar air, dan auxin yang terus menurun (Anita & Susilo,
2012; Kurniastuti, 2014; Saefudin & Wardiana, 2016).

Selain itu Suryana (2012), menambahkan bahan perawatan atau pemeliharaan
dalam keberhasilan okulasi juga dipengaruhi oleh keserasian batang atas dan bawah,
umur, kemampuan mata tempel untuk pecah dan tumbuh, iklim, dan keterampilan
teknis okulator itu sendiri.

Keberhasilan okulasi tumbuh pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor dalam
dan luar. Salah satu faktor dalam yang mempengaruhi keberhasilan okulasi tumbuh
yaitu keadaan entres misalnya entres dorman. Entres yang dorman ini juga bisa

disebabkan oleh beberapa faktor misalnya faktor lingkungan saat penyimpanan
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entres yaitu bahan pembungkus itu sendiri. Sedangkan faktor luar yang
mempengaruhi okulasi tumbuh misalnya unsur-unsur yang diperlukan entres untuk
tumbuh dan berkembang tidak terpenuhi (Hodijah, 2012).

Bibit yang jadi dan mampu tumbuh setelah okulasi berasal dari mata entres
yang mempunyai.tingkat keberhasilan yang tinggi. Keberhasilan penempelan ini,
memerlukan kompatibilitas antara batang bawah dan mata tempel serta kemampuan
mata tempel tersebut untuk pecah ©dan. tumbuh. Pecahnya mata tunas lateral
dikendalikan.-oleh  kesetmbangan asam absisik (ABA) dan_.sitokinin, dimana
pecahnya mata entres akan terjadi pada konsentrasi asam absisik yang mulai
menurun dan-sitokinin yang meningkat menurut Surahman (2013). Setelah pecah,
mata tunas akan melakukan pertumbuhan’ seperti pemanjangan tunas dan
pertumbuhan daun. Dengan demikian, bibit hasil okulasi tersebut dapat melakukan
proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat untuk pertumbuhannya dan
mampu bertahan hidup.

Sakiroh dkk (2014) ‘menyatakan 'bahwa keberhasilan penempelan juga
dipengaruhi oleh mekanisme kompabilitas i1tu sendiri, misalnya sifat fisiologi,
biokimia dan sistem anatomi secara bersamaan. Dengan demikian dapat diketahui
adanya okulasi yang gagal tidak semata-mata disebabkan oleh perlakuan diameter
mata entres akan tetapi bisa disebabkan karena faktor lingkungan seperti
kelembaban, cahaya ataupun suhu selain itu juga bisa disebabkan dari faktor teknis
saat pelaksanaan okulasi itu sendiri.

B. Umur Entres Tumbuh (hari)
Hasil pengamatan umur entres tumbuh okulasi jeruk siam setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5b) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan utama

perlakuan aplikasi ZPT dan diameter sumber mata entres nyata terhadap umur entres
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tumbuh okulasi jeruk siam. Rerata hasil pengamatan umur entres tumbuh okulasi
jeruk siam dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Umur Entres Tumbuh okulasi jeruk manis dengan perlakuan aplikasi ZPT
dan diameter cabang sumber mata entres (%).

ZPT Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm) Rerata
(9 ml/l air) E1 (10) E2 (20) E34(30) E4 (40)
Z0 (Tanpa ZPT) 24.33-b 23 332l O 25.33b 24.42 b

Z1 (Air Kelapa Muda) 24.00ab ~ 23.00ab 24.33b  24.33Db 23.92Db

Z2(Bawang Merah) 24.00%abN 2383l ~ 22.33 a\ (2380 ab 23.17 a

Z3(Brassinosteroid) 23.33ab __2367ab 2400ab 2400ab 23.75ab
Rerata 239D ' 23354/ 83.5SNRE I

KK 2.64 BNJ P & NO.70 BNJ PN 1.91
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan aplikasi
ZPT dan diameter cabang sumber mata entres berpengaruh nyata terhadap parameter
umur entres tumbuh dengan perlakuan terbaik dihasilkan oleh perlakuan yaitu
ekstrak bawang merah 9 ml/l air (Z2) dan diameter mata entres 30 mm ( E3) dengan
umur entres tumbuh 22.33 hari. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan ZOE2, Z1E1,
Z1E2, Z2E1, Z2E2, Z2E4, Z3EY,Z3E2, Z3E3, Z3E4. Berbeda nyata dengan
perlakuan ZOE1, ZOE3, ZOE4, Z1E3, dan Z1E4. Perlakuan terbaik ekstrak bawang
merah 9 ml/l air, dan diameter mata entres 30 mm (+Z2E3) merupakan perlakuan
terbaik hal ini di duga karena ekstrak bawang merah mengandung allicin, vitamin B1
(thiamin) untuk pertumbuhan entres tumbuh. Ekstrak bawang merah dapat
mempercepat pertumbuhan tunas, hal ini sejalan bahwa ekstrak bawang merah
mengandung zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam Indol
Asetat (IAA ) atau auksin, bahwa penambahan auksin dari luar tanaman akan
meningkatkan kandungan auksin yang ada di dalam jaringan tanaman tersebut

sehingga mampu menginisiasi sel untuk tumbuh dan berkembang yang rasio dan
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auksin tinggi akan membentuk bagian vegetatip tanaman seperti akar, tunas dan daun
tanaman.

Diameter cabang sumber mata entres 30 mm dapat memberikan hasil yang
maksimal karena cabangsumber mata entres memiliki jumlah atau massa sel-sel
meristem yang lebih banyak dibanding pada entres yang memiliki pangkal daun yang
lebih kecil. Pangkal tangkai daun yang lebih besar mengakibatkan laju pembelahan,
pembesaran dan pemanjangan «sel:sel |lebih , cepat sehingga pemanjangan dan
pembesaran tunas juga menjadi lebih cepat tetapi pada diameter yang lebih besar
menghasilkan pertumbuhan yang optimal karna sudah tua.

Pertumbuhan mata tunas dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah keadaan dorman, dimana entres tidak menunjukkan pertumbuhan akan tetapi
keadaannya masi tetap hijau, keadaan dorman tersebut terjadi-karena tidak adanya
diferensiasi dari tunas sehingga berakibat tumbuhnya tunas batang bawah dari bekas
luka irisan batang. Entres  dorman tersebut disebabkan saat diambil dari pohon
induknya masih pada fase dorman dan kesediaan hormon sitokinin tidak terpenuhi
untuk memecahkan tunas dan akhirnya membentuk daun. Faktor yang lain yang
mungkin terjadi yaitu saat berada dalam pembungkus, kelembaban entres kurang
terpenuhi. Adanya keadaan dorman pada mata entres menurut Pinem (2015) yaitu
bahwa entres kekurangan salah satu dari beberapa senyawa yang ditranslokasikan
oleh akar ke tunas, seperti air, garam mineral dan zat tumbuh.

Faktor lain yang menyebabkan adanya keterlambatan petumbuhan tunas yaitu
keseimbangan hormonal. Sitokinin dan auksin mampu memacu pembelahan dan
diferensiasi sel. Makin tinggi konsentrasi hormon sampai dengan batas tertentu, laju
pertumbuhan tunas makin meningkat, tetapi pada konsentrasi yang lebih tinggi laju

pertumbuhan tunas makin melambat. Hal ini disebabkan terjadinya ketidak
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seimbangan hormon, laju pertumbuhan tunas ditentukan oleh aktivitas kambium
yang dipengaruhi oleh keseimbangan hormonal pada tempat penempelan tunas.
Makin keras batang bawah, sel-sel kambium makin kurang aktif, sehingga
pertumbuhan tunasnya juga makin melambat menurut Wati (2013).

Dalam pembiakan vegetatif yang menggabungkan.batang atas dan batang
bawah, batang bawah sangat berperan dalam menentukan pertumbuhan batang
atas.Batang bawah lebih berperan’ dalam jpembentukan kalus.Pembentukan kalus
sangat dipengaruhi_oleh umur tanaman. Proses pembentukan kalus ini sangat
dipengaruhi oleh kandungan protein, lemak dan karbohidrat yang teradapat pada
jaringan parenkim karena senyawa-senyawa tersebut merupakan sumber energi
dalam membentuk kalus.

Menurut Sutami dkk. (2016) menyatakan bahwa perbedaan tingkat kecepatan
mata tunas pecah diduga karena kemampuan tanaman yang berbeda untuk
membentuk pertautan okulasi yang berhubungan dengan jumlah dan kecepatan
pembentukan kalus. Pada proses pembentukan kalus diperlukan cadangan makanan,
hormon dalam jumlah yang cukup yang berfungsi memulai proses pembentukan
jaringan dengan menggunakan karbohidrat dan gula.

C. Laju Asimilasi Bersih (mg/cm#hari)

Hasil pengamatan laju asimilasi bersih jeruk siam setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran5.c-e) memperlihatkan bahwa pengaruh interaksi serta pengaruh
utama perlakuan aplikasi ZPT dan diameter cabang sumber mata entres berpengaruh
nyata terhadap laju asimilasi bersih pada jeruk siam. Rerata hasil pengamatan laju

asimilasi bersih jeruk siam dapat dilihat pada Tabel 4.



41

Tabel 4.Rerata laju asimilasi bersih jeruk siam dengan pemberian perlakuan aplikasi

ZPT dan diameter cabang sumber mata entres.(mg/cm?®/hari)

Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)

ZPT (9 ml/l air)

E1 E2 E3 E4 Rerata
7-14 HSO
Z0 (Tanpa ZPT) 0.0123¢  0.0128 bc 0.0144 bc 0.0149 bc 0.0136 b
Z1 (Air Kelapa Muda) . 0.0174 0.0292ab 0.0297 ab 0.0321ab 0.0271a
Z2(Bawang Merah)®  0.0212 bc  0.0305 ab_.0:03384a. 0.0281ab 0.0284 a
Z3(Brassinosteroid)  0.0185bc 10:0224 b 0.0319ab 0.0322 ab 0.0262 a
Rerata 0.0173c  0.0237b._0.0275a 0.0268.ab
KK =13.9811 BNJZ&E =0.0037 BNJZE =0.0101
) Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)
ZPT(9 ml/l air) Rerata
Eds E2 E3 E4
14-21 HSO
Z0 (Tanpa ZPT) 0.0145¢ 0.0141c 0.0148c 0.0154c 0.0147c
Z1 (Air Kelapa Muda) 0.0188bc  0.0308 ab 0.0338a 0.0326 ab 0.0290 b
Z2(Bawang Merah)  0.0322 ab 0.0346a 0.0355a 0:.0337a 0.0340a
Z3(Brassinosteroid) 0.0196bc 0.0246b 0.0340a 0.0329ab 0.0278 b
Rerata 0.0213c  0.0260b 0.0295a 0.0287 ab
KK =10.3280 BNJZ&E =0.0030 BNJZE =0.0083
) Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)
ZPT(9 mi/l air) Rerata
El E2 X E4
21-28 HSO
Z0 (Tanpa ZPT) 0.0173¢c 0.0150 0.0153c¢ 0.0180c 0.0164c
Z1 (Air KelapaMuda) 0.0194¢ = 0.0301 b, ,0.0382 ab+0.0344 ab  0.0306 b
Z2(Bawang Merah) 0.0857+aby 10:0371'ab™ 0.0390a..0.0369ab 0.0372a
Z3(Brassinosteroid) 0.0266.b 0.0268b 0.0362ab_0.0356ab 0.0313 b

Rerata 0.0247b 0.0273b 0.0323a  0.0312a
KK=8.0391 BNJZ&E=0.0026 BNJZE = 0.0071

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 4'menunjukan bahwa interaksi aplikasi ZPT dan diameter

cabang sumber mata entres memberikan pengaruh nyata terhadap laju asimilasi

bersih pada tanaman jeruk siam pada umur 7-14 HSO, perlakuan terbaik dihasilkan

pada aplikasi ZPT ekstrak baawang merah 9 ml/l air dan diameter sumber mata

entres 30 mm (Z2E3) yaitu 0,0338 mg/cm®/hari, tidak berbeda nyata dengan

perlakuan Z1E2, Z1E3, Z2E4, Z3E3 dan Z3E4, dan berbeda nayata dengan

perlakuan lainnya.
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. Pada umur 14-21 HSO memperlihatkan perlakuan terbaik dihasilkan pada
aplikasi ZPT ekstrak baawang merah 9 ml/I air dan diameter sumber mata entres 30
mm (Z2E3) yaitu 0,0355mg/cm?/hari, tidak berbeda nyata dengan perlakuan Z1E2,
Z1E3, Z1E4, Z2E1, Z2E2, Z2E4, Z3E3 dan Z3E4, dan berbeda nayata dengan
perlakuan lainnya

Pada umur 21-28 HSO perlakuan terbaik dihasilkan oleh perlakuan
pemberian ZPT ekstrak bawang merah:9, ml/lsair dan diameter cabang sumber mata
entres 30 mm (Z2E3)" yaitu 0,0390 mg/cm?hari, ‘tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Z1E8, Z1E4, Z2E1, Z2E2, Z2E4, Z3E3 dan Z2E4 , berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Tingginya nilai laju asimilasi bersih tanaman jeruk siam yang dihasilkan
melalui aplikasi'ZPT ekstrak baawang merah 9 ml/l air dan diameter cabang sumber
mata entres 30 mm (Z2E3) hal ini dikarenakan pada kadar dosis tersebut telah
mampu merangsang pertumbuhan dan merangsang pertumbuhan mata tunas dengan
maksimal sehingga dapat memunculkan daun-daun muda yang baru ini di karenakan
ZPT ekstrak bawang merah mengandung Auksin dan vitamin B1 (thiamin) yang
mampu merangsang pertumbuhan akar dan tunas (Iskandar, 2014).

Selain keberadaan  auksin dalam.ekstrak bawang merah, juga ditemui
adanya kandungan Giberelin. Giberelin mempunyai peran dalam mendukung
perpanjangan sel, aktifitas kambium dan mendukung pembentukan RNA baru serta
sintesis protein. Disamping itu giberelin juga mempunyai pengaruh pada aktifitas
kambium, aktifitas sel dan pertumbuhan (Trisnawan et al. 2017).

Adapun pengaruh Fotosintesis pada tanaman sangat dipengaruhi oleh
kebutuhan hara yang dapat serap perakaran tanaman. Semakin baik pertumbuhan

perakaran tanaman maka semakin baik proses penyerapan hara yang akan
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mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti daun yang berperan dalam
proses fotosintesis (Lakitan, 2011).

Menurut Tanveer et al (2016). Hormon auxin juga ikut berperan dalam hal
pertambahan laus daun. Auxin banyak digunakan dalam kerja mikropropagasi dan
bekerjasama dengan nutrien-untuk memelihara pertumbuhan organ seperti daun,
dengan_semakin banyak jumlah daun dan semakin besar luas daun maka akan
berpengaruh positif terhadap -behot! Kering itanaman. Fotosintesis mengakibatkan
meningkatnya berat kering tanaman karena pengambitan CO, pada daun muda yang
memiliki laju asimilasi CO, yang tinggi lalu mentranslokasikan sejumlah besar hasil
amilasi kebagian tanaman yang lain

Hasil penelitian Fajriani dan Setyobud (2017), menunjukan pemberian
ekstrak bawang merah pada parameter jumlah daun pengamatan 30 dan 60 HSO
berpengaruh nyata oleh perlakuan ekstak bawang merah konsentrasi 50% dengan
rerata sebesar 3,86 helai pada.pengamatan tanaman jeruk manis.

D. Laju Pertumbuhan Relatif (gram/hari)

Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif okulasijeruk siam setelah
dilakukan analisis sidik' ragam (Lampiran 5.f-h). menunjukkan bahwa secara
interaksi dan pengaruh utama perlakuan aplikasi ZPT dan diameter cabang sumber
mata entres berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif tanaman jeruk siam.
Rerata laju pertumbuhan relatif Rerata hasil pengamatan umur entres tumbuh okulasi
jeruk siam dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata laju pertumbuhan relatif jeruk siam dengan perlakuan aplikasi ZPT
dan diameter cabang sumber mata entres. (gram/hari)

ZPT(9 mi/l air) Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)

Rerata

7-14 HSO E1 (10) E2 (20) E3(30) E4(40)

Z0 (Tanpa ZPT) 0.0431f 0.0459f 0.0621f 0.0642f 0.0538d
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Z1 (Air Kelapa Muda)  0.0882f 0.2389cd 0.2478cd 0.2171cd 0.1980Db

Z2(Bawang Merah) 0.2626 ¢ 0.3266b 0.3728a 0.2871bc 0.3123 a
Z3(Brassinosteroid) 0.0967 ef 0.1724de 0.2029d 0.1422e 0.1536¢C
Rerata 0.1226d 0.1960b 0.2214a 0.1776¢

KK =9.0812 BNJZ&E =0.0181 BNJZE =0.0496
Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)

ZPT (9 ml/l air)

Rerata

14-21 HSO EXAOmEZRD) E3 (30)  E4 (40)
Z0 (Tanpa ZPT) 0.0631 f ~ 0.0859 ef. 0.0861 ef 0.0862ef 0.0803d
Z1 (Air Kelapa Muda) 0.1082ef 0.2589 bc 0.2678bc 0.2471c 0.2205b
Z2(Bawang Merah) 0.2826-bc 0.3466 ab . 0.3895a 0.3071b 0.3314a
Z3(Brassinosteroid) 0.1194e...0.1924 d" 702262 cd 0.1622de 0.1751c

Rerata 0.1433d 0.2210b 0.2424a 0.2006 c
KK =8.1329 BNJZ&E =0.0182 BNJ ZE =0.0499
ZPT (9 midl air) Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)

21-28 HSO E1(10) E2(20)y E3(30) %EA(40)
Z0 (Tanpa ZPT) 0.0831c 0.1006c ' 0.1048¢c 0:4055c 0.0985c
Z1 (Air KelapaMuda) 0.1282c 0.2789 bc © 0.2878 b 0.2671 bc 0.2405b
Z2(Bawang Merah) 0.3026 b 0.3766ab 0.4128a 0.3504 ab 0.3606 a
Z3(Brassinosteroid) 0.2727%bc_ 0.2124.bc,,0.2429ab 0.1822c 0.2276 b
Rerata 0.1967b 0.2421a 0.2621a 0.2263 ab

KK=14.8447 BNJZ&E =0.0381 BNJZE = 0.1047

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil, yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ taraf 5%.

Rerata

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuanZPT dan
diameter cabang sumber mata entres berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan
relatif tanaman jeruk'siam. Dimana pada 7-14 HSO laju pertumbuhan relatif jeruk
siam terberat terdapat pada perlakuan.ZPTekstrak bawang merah9 ml/l air dan
diameter sumber mata entres 30 mm (Z2E3) dengan berat 0,3728 gram/hari, berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Kemudian pada umur 14-21 HSO laju pertumbuhan relatif tanaman jeruk siam
terberat terdapat pada perlakuan perlakuan ZPT ekstrak baawang merah9 ml/I air dan
diameter sumber mata entres 30 mm (Z2E3) dengan berat0,3895 gram/hari, tidak

berbeda nayata dengan perlakuan (Z2E2) dengan pemberian ZPT ekstrak bawang
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merah 9 ml/l air dan sumber mata entres 20 mm dengan berat 0,3466 gram/hari dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya .

Pada umur 21-28 HSO laju pertumbuhan relatif tanaman jeruk siam terberat
terdapat pada perlakuan ZPT ekstrak baawang merah9 ml/l air dan diameter cabang
sumber mata entres.30 mm«(Z2E3) dengan berat0,4128 gram/hari yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan (Z2E2) yaitu 0,3766 gram/hari dan (Z2E4) yaitu 0,1822
gram/hari berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Data laju pertumbuhan relatif
terendah yaitu tanpa pemberian ZPT dan diametericabang sumber entres 10 mm
(ZOEOQ), dengan nilai laju pertumbuhan relatif 0,0831 g/hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan relatif jeruk siam terbaik
dihasilkan pada aplikasi ZPTekstrak baawang merah9 ml/l air dan diameter cabang
sumber mata entres 30 mm (Z2E3) tidak berbeda nyata dengan (Z2E2), hal ini
menunjukkan bahwa pada perlakuan tersebut tanaman. jeruk siam telah dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik, dimana unsur hara yang dibutuhkan terpenuhi dengan
maksimal sehingga proses fotosiniesis berlangsung.dengan maksimal dan tanaman akan
semakin banyak menghasilkan bahan asimilat yang sebagian digunakan untuk proses
pertumbuhan dan sebagian akan ditranslokasikan kesemua jaringan tanaman dengan
demikian mempengaruhi laju pertumbuhan relatif tanaman yang dihasilkan.

Tingginya laju pertumbuhan relatif menunjukan kemampuan tanaman untuk
menumpuk bahan organik terakumulasi dalam tanaman (biomassa) yang
mengakibatkan pertambahan berat. Pembentukan biomassa tanaman meliputi semua
bahan tanaman dari fotosintesis dan serapan hara serta air yang diolah dalam proses
biosintesis dalam tubuh tanaman. Rendahnya laju pertumbuhan relatif pada tanaman
karena ketersediaan unsur hara yang rendah menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak

optimal yang dicerminkan dari berat kering tajuk tanaman yang rendah.
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Menurut Firman (2017) kekurangan salah satu unsur hara akan menyebabkan
terjadinya gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan fisiologis suatu tanaman.
ZPT ekstrak bawang merah mengandung zat perangsang tumbuh berupa hormone
auksin dan giberelin alami yang cukup tinggi sehingga sehingga bisa merangsang
pertumbuhan tunas-tunas dan.lebar daun, semakin.debar daun untuk dapat menyimpan
energi.

Hal ini'sesuai dengan pendapat Santoso (2013) jumlah daun pada suatu tanaman
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dimana
tanaman yang memiliki daun yang lebih banyak akan semakin banyak tersedia energi
untuk fotosintesis dibandingkan daun yang sedikit. Hal .ini berarti dengan
terbentuknya daun baru maka akan meningkatkan jumlah daun tanaman serta
meningkatkan penyerapan cahaya oleh daun.

E. Panjang Tunas (cm)

Hasil pengamatan panjang tunas okulasi jeruk manis setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 5.1) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan utama perlakuan
aplikasi ZPT dan diameter cabang sumber mata entres berpengaruh nyata terhadap
panjang tunas okulasi jeruk manis. Rerata hasil pengamatan panjang tunas okulasi
jeruk manis dapat di lihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata panjang tunas okulasi jeruk-siam dengan ZPT dan diameter cabang
sumber mata entres(cm).

ZPT Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)
(9 ml/l air) Rerata
E1 (10) E2 (20) E3 (30) E4 (40)
Z0 (Tanpa ZPT) 29.57 f 30.17 f 30.73 f 29.73 f 30.05d

Z1 (Air Kelapa Muda) 33.97de 36.97c 37.83bc  35.20d 35.99Db

Z2(Bawang Merah) 39.27b 40.03ab 41.10a 39.50ab 39.98 a

Z3(Brassinosteroid) 30.83f 33.17e 33.80de 32.10ef 3248 ¢
Rerata 3341b 35.08ab 35.87a 34.13 ab

KK=0.66BNJ Z&E =180 BNJZE=1.71
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%
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Data pada Tabel 6. Menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan ZPT dan
diameter cabang sumber mata entres berpengaruh nyata terhadap panjang tunas
okulasi tanaman jeruk siam dengan perlakuan terbaik pemberian ZPT ekstrak
baawang merah 9 ml/l air dan diameter cabang sumber mata entres 30 mm (Z2E3)
dengan panjang tunas 41,03 em, tidak berbeda-nyata dengan perlakuan (Z2E2) dan
Perlakuan (Z2E4) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Perlakuan terbaik pada. parameter/panjang tunas ini di peroleh dari perlakuan
pemberian ZPT ekstrak baawang merah 9 ml/l air dan diameter cabang sumber mata
entres 30 mm (Z2E3) dengan panjang tunas 41,03 cm, di duga karena ZPT ekstrak
bawang merah yang mengandung auksin yang. berfungsi untuk mendorong
pemanjangan batang dan tunas sehingga pemberian ekstrak bawang merah 9 ml/I air
dapat memaksimalkan pertumbuhan dan pemanjangan tunas.pada tanaman jeruk
siam.

Menurut Santoeso (2013) keadaan dormansini, selain-disebabkan oleh faktor
endogen mata tunas yang kompleks, juga disebabkan oleh kekurangan salah satu dari
beberapa senyawa yang ditranslokasikan oleh akar ke tunas, seperti: air, garam
mineral dan zat tumbuh. Dengan demikian dapat dijelaskan pula bahwa pertumbuhan
akar sebagai sumber sintesis zat tumbuh seperti sitokinin akan berpengaruh terhadap
pemecahan dormansi pada tunas. Selain karena faktor hormon sitokinin yang
ditranslokasikan oleh akar ke pucuk, selang waktu sekitar 2 minggu sebelum trubus
tersebut, mata tunas mengalami perubahan dari stadia endodormansi menuju
ekodormansi. Pada saat tersebut kondisi lingkungan yang optimal dapat
menyebabkan pecahnya tunas dan tumbuh sempurna.

Bawang merah (Allium cepa L.) juga dapat digunakan sebagai suatu senyawa

atau zat yang dapat menumbuhkan tanaman, karena didalam ekstrak umbi bawang
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merah memiliki kandungan rhizokalin dan auksin yang berperan untuk
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman terutama pada akar,
sehingga penyerapan air dan unsur hara tanaman terpenuhi (Tarigan dkk., 2017). Zat
pengatur tumbuh alami yang terdapat pada bawang merah (Allium cepa L.) juga
memiliki aktivitas® yang dapat. menjadikan_tanaman tumbuh dengan sehat, serta
memiliki- manfaat baik bagi tanaman, dikarenakan zat ini dapat memicu atau
merangsang adanya pertumbuhan fakars yang. selanjutnya akan meningkatkan
perkembangan dan perttmbuhan tanaman (Setyowati, 2004).

Abidin (2013) yang mengatakan bahwa hormone auksin. mempunyai peranan
terhadap pengembangan sel dan pertumbuhan akar, auksin akan merangsang
pemanjangan sel yang pada akhirnya akan berakibat pada pemanjangan tunas.

Laju pertumbuhan tunas sangat dipengaruhi oleh ketersediaan karbohidrat.
Daun-daun yang telah membentuk akan segera melakukan fungsinya untuk
berfotosintesis.- Dari sini akan dihasilkan karbohidrat dan-zat pengatur tumbuh.
Karbohidrat dan ZPT baik auksin dan sitokinin ditrasnfer dengan perantara molekul
air menuju daerah marestimatis, diantara ujung tunas. Sel-sel pada daerah tersebut
akan memperbanyak diri dan memperpanjang ukuran sehingga mengakibatkan
pemanjangan tunas (Tana dkk., 2017).

Auksin berfungsi mendorong pemanjangan batang, akar, diferensiasi sel dan
percabangan, pertumbuhan buah, dominasi apikal, fototropisme dan gravitropisme.
Auksin dihasilkan pada embrio dalam biji, meristem batang dan daun-daun muda.
Sitokin yang berfungsi mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar,
mendorong pembelahan, pertumbuhan sel, perkecambahan dan pembungaan, serta
menghambat penuaan.Sitokini disentesis pada akar dan diangkut ke organ lain

(Tustiyani, 2017).
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F. Diameter Tunas (cm)

Hasil pengamatan diameter tunas okulasi jeruk siam setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 5.j) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan utama perlakuan
aplikasi ZPT dan diameter cabang sumber mata entres berpengaruh nyata terhadap
diameter tunas okulasi jeruk siam. Rerata hasil-pengamatan.diameter batang okulasi
jeruk siam dapat di lihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata diametertunas.okulasi jeruk siam dengan ZPT dan diameter cabang
sumber mata enitres (cm).

ZPT Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)
(9 mlll air) Rerata
El (10) E2 (20) E3 (30) E4 (40)
Z0 (Tanpa ZPF) 0.77b 0.80b 0.80b 0.80 b 0.79b

Z1 (Air KelapaMuda) 0.80b 0.87 ab 0.90 ab 0:83 b 0.85b

Z2(Bawang Merah) 0.80Db 0.83 b 0.97a 0.87 ab 0.87 ab

Z3(Brassinosteroid) 0.80 b 0.83b 0.90 ab 0:93 ab 0.87 a
Rerata 0.79b 0.83b 0.89a 0.86 ab

KK=484 BNJZ&E =0.05 BNJZE=0.12
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 7 menunjukan ibahwa-interaksi ZPT. dan diameter cabang
sumber mata entres berpengaruh nyata terhadap parameter diameter tunas pada
tanaman jeruk siam dengan perlakuan terbaik di hasilkan pada perlakuan ZPT
ekstrak bawang merah™9 ml/l air (Z2) dan diameter cabang sumber mata entres 30
mm (E3) yaitu 0,97 cm. tidak berbeda nyata dengan perlakuan (Z1E2), (Z1E3),
(Z2E4), (Z3E3) dan (Z3E4) dan berbedanyata dengan perlakuan lainnya.

Diameter batang pada hasil penelitian ini disebabkan cepatnya pertautan mata
entres pada batang bawah, sehingga mempercepat berkembangnya entres untuk
menghasilkan daun dan memperbesar diameter batang, dan juga karena ZPT bawang
merah yang mengadung auksin yang dapat mendorong pertumbuhan batang dengan

cepat dan hormone giberelin untuk pertumbuhan daun. Ekstrak bawang merah
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memiliki kandungan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang merangsang mata tunas dan
proses perakaran, ekstrak bawang merah memiliki kandungan yang merangsang
tumbuhan adalah sebagai berikut: Umbi bawang merah mengandung vitamin Bl
(Thiamin) untuk pertumbuhan tunas, riboflavin untuk pertumbuhan, asam nikotinat
sebagai koenzimy serta’ mengandung zpt..auksin ‘dan-.rhizokalin yang dapat
merangsang pertumbuhan akar Muswita (2011)

Hal tersebut di duga disebabkan:karena adanya kandungan zat pengatur
tumbuh (ZPT) pada ekstrak umbi bawang merah yang membantu pembentukan daun
salah satunya adalah auksin, giberelin serta mineral-mineral yang memiliki fungsi
sama seperti unsur hara makro dan mikro. Auksin dapat menaikan tekanan osmotik,
meningkatkan™ permeabilitas sel terhadap air, meningkatkan plastisitas dan
pengembangan-dinding sel. Auksin meningkatkan permeabilitas sel, memengaruhi
pertumbuhan tunas apikal, serta memacu perpanjangan dan pembetukan akar
(Wiraatmaja, 2017). Efek sitokinin sering kali di pengaruhi-oleh auksin. Sitokinin
yang di trasportasikan dari akar menuju batang akan menginduksi tumbuhnya tunas-
tunas samping sehingga tanaman membentuk banyak cabang dan menjadi rimbun
(Wiraatmaja, 2019).

Unsur-unsur mineral yang, terkandung di dalam ekstrak umbi bawang merah
juga turut mempunyai peranan penting bagi pertumbuhan tanaman termasuk batang
dan daun. Unsur-unsur mineral tersebut fungsinya sama dengan unsur hara makro
dan mikro (Manuhara, 2014).

Menurut Ferdinandus (2016) dengan cepatnya pembentukan daun maka
akan mempercepat proses fotosintesi, sehingga dengan cepat melakukan pemenuhan
kebutuhan dalam perkembangan diameter batang. Terbentuknya pertautan batang

bawah dan batang atas dipengaruhi oleh jaringan kambium yang memiliki sifat aktif
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membelah yang letaknya diantara xilem dan floem kemudian terbentuk kalus yang
akan membentuk jaringan kambium.
Kurniawati et al. (2014) jika entres yang digunakan dapat disesuaikan dengan

batang bawah maka suplai unsur hara dan hasil fotosintesis berjalan dengan lancar

ameter batang

mineral untuk

Hasil pengamatan jumlah daun pada tunas okulasi jeruk siamsetelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5.k) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan utama
perlakuan aplikasi ZPT dan diameter cabang sumber mata entres berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada tunas okulasi jeruk siam. Rerata hasil jumlah daun pada

tunas okulasi jeruk siam dapat di lihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rerata jJumlah daun pada tunas okulasi jeruk manis dengan perlakuan ZPT
dan diameter cabang sumber mata entres (helai).

ZPT Diameter Cabang Sumber Mata Entres (mm)
(9 ml/l air) Rerata
E1 (10) E2 (20) E3 (30) E4 (40)
Z0 (Tanpa ZPT) 17.67c 18.33bc 19.00 bc 20.00 bc 18.75¢

Z1 (Air Kelapa Muda) 20.33b  21.67 ab 23.00 a 20.00 bc  21.25ab
Z2(Bawang Merah) 21:.33ab 23.33a 23.67 a 23.33 a 2292 a
Z3(Brassinosteroid) 20 3§ Dy 22.00 ab 20.33 b 21.00 b
Rerata 19.92¢  21.17 ab 21.92 a 20.92 b
KK =4.07BNJ Z&E =0.95BNJ ZE = 2.60

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji BNJ pada taraf 5%

Data pada Tabel 8 menunjukan bahwa interaksi ZPT dan diameter cabang
sumber mata_entres berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada
tanaman jeruk siam dengan perlakuan terbaik di hasilkan pada perlakuan ZPT
ekstrak bawang merah 9 ml/l air (Z2) dan diameter cabang sumber mata entres 30
mm (E3) yaitu.23.67mm. tidak berbeda nyata.dengan perlakuan (Z2E1), (Z2E2),
(Z2E4), (Z3E2), (Z3E3), (Z1E2) dan (Z1E3) dan berbedanyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini-diduga disebabkan adanya. kandungan zat pengatur tumbuh pada
ekstrak umbi bawang merah yaitu salah satunya adalah auksin. Menurut Marfirani et
al. (2014), pada bawang merah terdapat senyawa yang disebut allin yang kemudian
akan berubah menjadi senyawa thiosulfinat seperti allicin. Allicin dengan thiamin
(vitamin B) membentuk allithiamin yang memperlancar metabolisme pada jaringan
tanaman.

Bahwa penambahan auksin eksogen akan meningkatkan kandungan auksin
endogen dalam jaringan tersebut sehingga mampu menginisiasi sel untuk tumbuh
dan berkembang yang selanjutnya akan berdiferensiasi membentuk organ seperti
akar dan daun. Hal ini pada akhirnya berpengaruh pada proses pemanjangan dan

pembesaran sel sehingga terbentuklah organ tanaman. Selain itu menandakan



53

terjadinya proses diferensiasi sel yang ditunjukkan oleh penambahan jumlah dan
tinggi tunas okulasi (Siskawati, 2013).

Auksin ini berperan penting dalam pertumbuhan tanaman, dimana perannya
seperti pembesaran, pemanjangan dan pembelahan sel serta mempengaruhi
metabolisme asamnukleat dan-metabolisme tanaman (Sofwan dkk, 2018).

ZPT ekstrak bawang merah mengandung hormone auksin dan geberelin alami
yang dapat memicu atau menderong-pertumbuhan panjang tunas, bertambahnya
jumlah daun dipengaruhi oleh panjangnya tunas, semakin panjang tunas tanaman
maka semakin banyak jumlah daun yang dihasilkan. Adanya penambahan jumlah
daun diduga sejalan dengan penambahan panjang tunas, semakin panjang tunas maka
akan semakin banyak nodus-nodus yang berfungsi sebagai tempat keluarnya daun.
Perbedaan jumlah daun akan menimbulkan perbedaan pertumbuhan pada tanaman,
karena didalam daun terdapat klorofil dan sebagai tempat terjadinya sintesis
fotosintat yang dibutuhkan oleh semua bagian tanaman (Iskandar 2014).

Semakin cepat daun membentuk sempurna klorofil yang dihasilkan daun
semakin bertambah. Klorofil berfungsi menangkap cahaya matahari yang digunakan
dalam proses fotosintesis. Dengan daun pada payung pertama yang luas maka cahaya
matahari yang diterima semakin besar yang.digunakan untuk menghasilkan cadangan
makanan. Cadangan makanan ini yang digunakan unutk pembentukan tunas
berikutnya. Pertumbuhan awal yang baik cenderung akan memperngaruhi
pertumbuhan selanjutnya daun, batang, tunas dan organ lainnya.

H. Anotomi Tanaman
Hasil pengamatan analisis anatomi jaringan menunjukkan bahwa terjadi

kontak sambungan yang baik antara batang bawah dan batang atas pada
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perbanyakan tanaman jeruk siam secara okulasi di lapangan degan aplikasi ZPT dan

diameter cabang sumber mata entres dapat dilihat pada Gambar 1,2,3 dan 4.

Gambar 4. Irisan melintang pertautan batang atas dan‘batang bawah pada perlakuan
tanpa aplikasi ZPT diameter cabang sumber mata entres (10 mm)
Keterangan : (BB : Batang Bawah)
(BA : Batang Atas)

Gambar 5. Irisan melintang pertautan batang atas dan batang bawah pada perlakuan
ZPT alami (air kelapa) diameter cabang sumber mata entres (20 mm)
Keterangan : (BB : Batang Bawah) :
(BA : Batang Atas)

Gambar 6. Irisan melintang pertautan batang atas dan batang bawah pada perlakuan
ZPT alami (bawang merah) diameter cabang sumber mata entres (30 mm)
Keterangan : (BB : Batang Bawah)
(BA : Batang Atas)
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‘melintang pertautan batang atas dan batang bawah pada perlakuan

Gambar 7. lﬂs mb“'

ZPT kimiawi (Brassin id) «diameter cabang sumber mata entres (40
L. \( @S@\b(ﬁ%%d) ﬂ% 9 LA (
mm) \@‘q - ,r";-“!;;? -

(BB : Batang Bawah) & b

i ' |

I,(Bifé\ : Batang Atas) Py ;’;...f;

Keteranga

| - - .3_,,-4.
Pada (gambar 1, 2, 3 dan 4) penampang melintang biqﬂh@'gg' tautan batang atas
- g
dan batang blﬁé,h pada perbanyakan tanaman jeruk siam secE?ijulasi di lapangan
- J 'j - '._1 y
degan aplikasi IZPT dan di,‘;tmeter cabang sumber mata Ereafres, preparat yang
[ f \ ~~ (A
telahdibuat djb;)j/ah mikros engan terlebih dahulu mgéngbunakan perbesaran
y 2 ¥ ]
lemah (10x105|{’s’e;‘telah sudah diketahui obyek yang akan diagnaﬁ kemudian memakai
f—- . | ¥
perbesaran kuat ﬁbxzo ataﬁﬁﬁwi&ﬂ%@ﬁ%ng dian/m{EjSO HSO. menunjukan
| v

1 ;
bahwa sambung:e‘lﬁfpétlang atas dan Uaténg'bawah sudah rp_’g._gyatu sempurna. Jaringan

#
xilem antara batanij%}‘dgn batang bawah sudah img‘ﬁ_@u/ sempurna menghasilkan
\ " > i

Hasil pengamatan anatomi jaringan pada perlakuan dengan aplikasi ZPT dan

5

ilem gabungan. \{
xilem gabungan KL _{:

diameter sumber mata entres menunjukkan jaringan pembuluh pada batang bawah
dan batang atas tidak ada perbedaan, jaringan pembuluh yang sama pada batang
bawah dan batang atas. Apabila lingkaran jaringan pembuluh batang atas dan batang
bawah kurang sesuai maka mengakibatkan pertumbuhan selanjutnya menjadi lambat,
karena proses penggabungan sel-sel kedua batang terhambat, bahkan selanjutnya

dapat mengakibatkan kegagalan proses okulasi. Pengamatan anatomi sambungan di



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

56

lapangan menunjukkan bahwa posisi kesesuaian lingkaran jaringan pembuluh
gabungan menjadi indikator keberhasilan okulasi (Tirtawinata, 2013).
Anatomi pertautan sambungan sangat erat kaitannya dengan masalah

keserasian struktural antara batang atasdan batang bawah (Prawoto, 2014). Peristiwa

pertama terbent el-sel dari keduabagian

\ !QR‘&“‘ .ba g teratur pada

a batang bawah

Pen atan ane s jeruk siam 2 akan secara okulasi
menunjukkan bahwa terbentukny atuan jari ‘ yada batang bawah

dan batang a
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpilkan sebagai berikut:

1. Interaksi ZPTdan.diameter cabang sumber mata.entres memberikan pengaruh

sumber mata entres 30 mm sud k pertumbuhan okulasi, tetapi pada

diameter yang lebih besar dari 30 mm hasil dari entres tumbuh kurang optimal.



RINGKASAN

Jeruk manis (Citrus nobilis L.) adalah tanaman tahunan yang berasal dari
Asia Tenggara sejak ratusan tahun lalu, tanaman ini sudah terdapat di Indonesia, baik
sebagai tanaman liar_maupun sebagai tanaman pekarangan Jeruk merupakan salah
satu komoditas buah-buahan yang bernilai ekonomi.tinggi di-Indonesia sehingga
pengembangannya perlu mendapat perhatian. Jeruk sudah tumbuh di Indonesia baik
secara alami atau dibudidayakan. Jeruk dapat/dikonsumsi dalam bentuk segar
maupun olahan dengankadar protein 0,5 g, lemak 0,1 g, dan-karbohidrat 7,20 g.
vitamin C 500- 1.000 g. Jeruk merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang
mempunyai peranan penting di pasaran dalam negeri maupun luar negeri, baik dalam
bentuk segar maupun dalam bentuk olahan sehingga pengelolaan jeruk sekarang ini
berorientasi pada pola pengembangan komprehensif (Budiastuti, 2010).

Untuk mempertahankan sisi unggulan pertumbuhan tanaman induk dan
mempertahankan rasa buah, Kualitas rbuah serta hasil produksi jeruk manis induk
yang dapat dengan mudah diadopsi oleh petani dengan biaya murah dapat dilakukan
perbanyakan melalui teknik okulasi. Salah satu cara.mendapatkan benih yang
bermutu adalah dengan melakukan okulasi, yaitu-menggabungkan dua sifat unggul
yang terdapat pada batang atas dengan sifat unggul yang terdapat pada batang bawah.
Tujuannya adalah untuk memperoleh tanaman yang memiliki sifat-sifat yang lebih
unggul dibandingkan dengan tanaman aslinya. (Hodijah, 2012).

Pemilihan diameter sumber atau jenis mata entres juga perlu diperhatikan
karena permasalahan yang selama ini banyak terjadi dalam okulasi sehingga
keberhasilannya rendah ialah akibat kurangnya pemahaman dan perhatian tentang

jenis atau diameter sumber entres. Keadaan ini menyebabkan proses penyatuan



59

batang bawah dan entres sering mengalami kegagalan akibat terjadinya perbedaan
proses fisiologis antara jenis atau diameter sumber entres dari tanaman varietas yang
satu dengan varietas lainnya meskipun masih dalam satu famili karena setiap varietas
memiliki kecocokan dan kemudahan yang berbeda untuk diperbanyak secara okulasi
(Pudjiono dan Adinugraha, 2013).

Selain dengan penggunaan batang atas dan batang bawah pada okulasi jeruk
juga membutuhkan zat perangsang: pertumbuhan seperti zat pengatur tumbuh yang
merupakan «zat pengaturtumbuh buatan yang berfungsi ‘untuk merangsang
pertumbuhan batang, daun, danbagian tumbuhan lainnya.

Untuk mempersingkat dormansi pada entres hasil okulasi dormansi dapat
dihilangkan oleh bahan perangsang pertumbuhan. Bahan perangsang tumbuhan atau
yang dikenal dengan zat pertumbuhan tanaman (ZPT) ini terdiri dari dua jenis, yaitu
sintetis dan alami. ZPT sintetik banyak digunakan dalam merangsang pertumbuhan
tanaman, selain” zat pengatur tumbuh sintetik juga terdapat zat pengatur tumbuh
alami yang memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari zat pengatur tumbuh
sintetik dalam memacu pertumbuhan tanaman yang dapat diekstrak dari senyawa
bioaktif tanaman. ‘Berdasar kemampuan zat pengatur tumbuh yang mampu
merangsang pertumbuhan tanaman, maka diharapkan mampu memecahkan dormansi
mata tunas yang selama ini menjadi permasalahan didalam teknik okulasi tanaman
jeruk manis kuok Kampar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “ Upaya Peningkatan Keberhasilan Okulasi Jeruk Manis (Citrus nobilis. L)

Kuok Kampar Melalui Aplikasi ZPTdan Diameter Sumber Mata Entres ™.
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Tujuan penelitian dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peningkatan
keberhasilan okulasi jeruk manis kuok kampar melalui aplikasi ZPT dan diameter
sumber mata entres.

Penelitian telah dilaksanakan di Lahan kebun pribadi, Jalan Pendidikan,

Pengatur 2 e a ke adalah(Mata Entres)
yang terdiri dé af se : perlakuan dan Setiap
kombinasi

satu plot te L 6 tanama ‘;: namar 3 shingga diperoleh 228

tanaman.

Hasi bahwa. Interaksi
ZPT dan dia /ata terhadap semua
parameter, pe - i . 2h_perlakuan ZPT ekstrak
bawang merah 9 0 mm.Pengaruh utama
ZPT nyata terhadap gan perlakuan terbaik di

diameter sumber mata entres nyata terhadap semua parameter pengamatan .

Perlakuan terbaik di hasilkan oleh diameter sumber mata entres 30 mm.
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